Perumpamaan Orang Musyrik (Suatu Kajian Tafsir Tahlili Terhadap QS. al-Hajj /22:31) by Haq, Dinul
PERUMPAMAAN ORANG MUSYRIK
(Suatu Kajian Tafsir Tahli>li>  Terhadap QS. al-Hajj/22:31)
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Agama (S.Ag) Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir












سم هللا الرمحن الرحمي
لقمل ّمل  ي  ّٔن ,امحلد  ا ٔشهد  ٕاال هللا و  ٔن ال ٕا ٔشهد  ّمل إالسان ما مل یعمل, 
ّٔما بعد ي ال نّيب بعده,    محمدًا عبده و رسو ا
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temui dapat teratasi.
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada Allah Swt. Serta para Nabiullah dan kedua orang tua penulis, ayahanda
Daharis dan ibunda Roslaniar yang selalu memberikan dorongan dan doa 
kepada penulis serta telah mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga 
saat ini, juga kepada bunda Hj. Hartati yang merawat  penulis selama di 
Makassar. Untuk ayahanda tercinta, yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi 
langkah penulis selama menempuh kuliah. Semoga Allah swt. senantiasa 
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Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
هـ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َكْیَف  : kaifa
َهْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َماَت  : ma>ta
َرَمى : rama>
ْلَ  ِق : qi>la
یَُمْوُت  : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i ْـَى
fath}ah dan wau au a dan u ْـَو
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ َ ى| ...َ ا...
d}ammah dan wau وُـ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـى
xi
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ْطَفالِ  َرْوَضُة ا : raud}ah al-at}fa>l
 َُ َالَْمِدیْنَُة َالَْفاِض : al-madi>nah al-fa>d}ilah
َالِْحْمكَةُ  : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ـّـ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربناَ  : rabbana>
َجنْیناَ  : najjaina >
َالَْحّق  : al-h}aqq
مَ  نُّعِ : nu“ima
َُدو  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ,(ــــِـىّ ) menjadi i>.
Contoh:
َِىل  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعَرىب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
َالشْمُس  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َ َالزلَْز : al-zalzalah (az-zalzalah)
َالَْفلَْسَفة  : al-falsafah
َالْبَالدُ  : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
ُمُرْونَ  تَ : ta’muru>na
َالنْوعُ  : al-nau‘
ءٌ  َيشْ : syai’un
ِمْرُت  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
ُْن هللاِ  ِد di>nulla>h   ِ ِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
hum fi> rah}matilla>h    ُمهْ ِيفْ َرْمحَِة هللاِ 
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)




SM = Sebelum Masehi
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4
h. = Halaman
ABSTRAK
Nama : Dinul Haq
NIM : 30300114049
Judul   : Perumpamaan Orang Musyrik ( Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> 
Terhadap QS. al-Hajj /22:31)
Skripsi ini membahas tentang perumpamaan orang musyrik dalam QS> al-
Hajj/22:31, dalam ayat ini diceritakan bahwa apabila sesorang berani 
menyekutukan Allah maka yang terjadi adalah berpalingnya Allah dari mereka 
yang berani mempersekutukan-Nya serta diberikanlah sebuah perumpamaan bagi 
orang musyrik jika berani mempersekutukan Allah maka dia bagaikan jatuh dari
langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kesan bahwa tindakan syirik 
sangat berbahaya sebab kemusyrikan dapat membuat seseorang jatuh dalam 
jurang kebinasaan. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kemurkaan Allah kepada orang musyrik dalam al-Qur’an, kemudian dijabarkan 
ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana Hakikat Perumpamaan 
Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/22/31? 2) Bagaimana Wujud Perumpamaan 
Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/22:31? 3) Bagaimana Hikmah Perumpamaan 
Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/22:31?
Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan 
tafsir. Penelitian ini tergolongan library research (penelitian kepustakaan), 
adapun data dikumpulkan dengan cara mengutip menggunakan buku-buku 
keislaman, dan berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan
masalah yang dibahas, termasuk diantaranya pandangan mufassir, kemudian 
mengulas dan menyimpulkannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat perumpamaan orang 
musyrik adalah manusia haruslah berserah diri kepada Allah Swt. serta berpaling 
dari semua agama selain daripada agama-Nya. Perumpamaan yang ada dalam 
ayat ini adalah tanda ketidakberimanan seseorang sehingga diumpamakan 
sebagai jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh. Wujud perumpamaan orang musyrik adalah mereka yang 
berani menyembah selain Allah dan percaya bahwa ada kekuatan yang lebih 
hebat atau setara dengan kekuatan Allah padahal hanya Allah saja yang 
mempunyai kekuatan di atas segala-galanya. Hikmah perumpamaan orang 
musyrik adalah sebagai akhlak yang tercela juga menhinakan kemuliaan manusia 
serta hilangnya kesadaran manusia karena perilaku musyrik.
Implikasi penelitian ini adalah umat Islam dewasa ini perlu melakukan 
intropeksi karena dikhawatirkan memiliki sifat syirik dalam diri. Oleh karena itu, 
peranan berbagai pihak dalam membina umat sangat diperlukan agar sifat-sifat 




A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai ajaran yang universal menggambarkan bahwa pada setiap 
zaman konsepnya akan selalu bersifat relevan dan kontekstual di segala tempat, 
sehingga dapat mengayomi kehidupan manusia. Cerminan Islam berada pada al-
Qur’an sebagai kitab sucinya. Al-Qur’an sangat kaya dengan rahasia-rahasia 
alam semesta yang baru akan terungkap bilamana akal pikiran manusia telah siap 
memahaminya berkat potensi dan kemampuan yang dimilikinya.1
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam adalah sebuah keyakinan 
kita terhadap Allah Swt. dalam menjalankan perintah dan larangan-Nya. Kitab 
inilah yang menjadi syarat agar kita dapat dikatakan beriman kepada-Nya. 
Apapun yang dinyatakan oleh al-Qur’an pasti sasarannya adalah manusia. Ketika 
al-Qur’an membicarakan tentang planet-planet di ruang angkasa, maka tujuan 
pembicaraannya adalah mengajak manusia untuk memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan allah Swt, agar ia dapat menemukan atau mempertebal imannya.2
Oleh sebab itu, tujuan dan tempat kembali yang ditawarkan oleh al-
Qur’an adalah Allah sebagai Tuhan semesta alam. Segala sesuatu yang selain-
Nya, hanyalah sarana untuk menuju kepada-Nya. Karena itu, segala sesuatu 
selain Tuhan tidak memiliki independensi dan nilai penting.
Oleh karena itu, keyakinan manusia haruslah membenarkan adanya Allah 
yang Esa pengatur dari segala ciptaan-Nya. Maka dari itu memahami tentang 
Allah menjadi konsekuensi manusia dalam menjalani roda perputaran alam ini.
                                                          
1Mohammad Motawalli al-Sya’rawi terj. Usman Hatim, Meniti Jalan Menuju al-Qur’an 
(Cet. I; Jakarta Timur: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), h. 16.
2Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas al-Qur’an (Cet II; Surabaya: Imtiyaz, 2015), h. 9.
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Namun sebagian manusia banyak yang menyimpang dari nilai-nilai 
ketuhanan dan menjauhi ketentuan hukum-Nya. Salah satunya adalah dosa syirik, 
maka datanglah kesengsaraan dan keburukan bagi dirinya dihari kiamat kelak. 
Oleh karena itu barang siapa yang masuk ke dalam kemusyrikan atau kekafiran, 
meskipun diberi dunia dan seisinya, tetap merupakan keburukan 
baginya.3Sebagaimana firman Allah Swt. QS. al-Nisa>’/4: 48. 
َ إِنَّ  َّ لَِك لَِمن یََشآُءۚ َوَمن یُۡشِرۡك بِ ۦَال یَۡغفُِر أَن یُۡشَرَك بِھِ ٱ
ِ َویَۡغفُِر َما ُدوَن َذٰ َّ فَقَِد ٱ
٤٨إِۡثًما َعِظیًما ٱۡفتََرىٰٓ 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutuka-Nya (syirik), dan Dia mengampuni segala apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang 
besar.4
Syirik sebagaimana di atas adalah dosa sangat besar dan tidak akan 
diampuni oleh Allah Swt. karena syirik merupakan tingkat pengingkaran 
terhadap akidah maka terancamlah bagi orang-orang ketika mencoba untuk 
mendekatinya walaupun manusia rajin melakukan spiritual seperti shalat akan 
tetapi ketika terlena dengan pandangan dunia seketika itu terjerumus dalam 
jurang kemusyrikan sebab membuat suatu tandingan bagi Allah. Perilaku seperti 
inilah semestinya dihindari oleh manusia yang mengerti dengan tujuan hidupnya 
diciptakan.
Konsekuensi disebabkan perbuatan syirik oleh sebagian manusia, Allah 
secara tegas telah melarang bahkan mengancam untuk tidak memberikan ridha-
                                                          
3Mohammad Motawalli al-Sya’rawi, al-Khair wa al-Syarru, terj. oleh Usman Hatim, 
Meluruskan Paradigma Baik dan Buruk ( Cet. I; Jakarta Timur: Yayasan Alumni Timur Tengah, 
2010) h. 181.  
4Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:  Diponegoro, 2008), h. 
44.
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Nya di dunia maupun di akhirat kelak dengan diberikannya dosa sebagai catatan 
amal dan mengampuni dosa bagi yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana firman 
Allah Swt. QS. al-Nisa>’/4: 116.
َ إِنَّ  َّ لَِك لَِمن یََشآُءۚ َوَمن یُۡشِرۡك بِ ۦَال یَۡغفُِر أَن یُۡشَرَك بِھِ ٱ
ِ َویَۡغفُِر َما ُدوَن َذٰ َّ فَقَۡد ٱ
َالۢ بَِعیًدا ضَ  ١١٦لَّ َضلَٰ
Terjemahnya:
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali.5
Berbicara dosa besar akan mengarah kepada dosa bernama syirik, yakni 
menyekutukan atau menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.6 Kemudian Allah 
memberikan suatu contoh bagi orang-orang yang berani menyekutukan-Nya 
dengan cara membuat suatu perumpamaan-perumpamaan dalam al-Qur’an bagi 
manusia yang jauh dari ketaatan-Nya. Sebagaimana Firman Allah Swt QS. al-
H}ajj/22: 31
ِ َغۡیَر ُمۡشِرِكیَن بِھِ ُحنَفَآءَ  َّ ِ َوَمن یُۡشِرۡك بِ ۦِۚ َّ َمآءِ فََكأَنََّما َخرَّ ِمَن ٱ ٱلطَّۡیرُ فَتَۡخطَفُھُ ٱلسَّ
یحُ أَۡو تَۡھِوي بِِھ  ٣١فِي َمَكاٖن َسِحیٖق ٱلرِّ
Terjemahnya:
(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan-Nya. 
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh.7
                                                          
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h, 50.
6Heru Badaruddin, “Konsekuensi Konsep Syirik dalam al-Qur’an”, Skripsi (Surabaya, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel), h. 5.
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h, 169.
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Orang-orang musyrik yang berada dalam kesesatan akan berada jauh dari 
hidayah Allah dan tersesat juga binasa, di dunia saja Allah memurkakan orang-
orang yang menyekutukan-Nya seperti dalam firman-Nya mereka yang berani 
menyekutukan Allah diberi umpama seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar 
oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh, begitu kerasnya 
hukuman Allah terhadap mereka yang bermaksud meminta pertolongan selain-
Nya, bahkan di dunia sudah diberikan perumpamaan dalam kehidupannya.
Binasalah mereka yang belum bertaubat kepada Allah Swt. Sedangkan 
mereka mati dalam menyekutukan Allah, seumpama mereka dimatikan oleh 
Allah dalam keadaan musyrik maka banyak penyesalan karena durhaka terhadap
Allah dan tiada ampun baginya dihari kemudian.
Jadi hendaklah bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa 
dan terus beristiqamah dengan-Nya juga menjaga diri dari perbuatan 
mempersekutukan Allah adalah suatu kewajiban karena mengingat bahwa Alah 
yang menciptakan alam raya dan seisinya juga memberikan manusia kenikmatan 
yang tidak diberikan oleh makhluk lainnya sehingga jangan pernah mencampur 
adukkan antara ketauhidan dan kemusyrikan dalam diri ini. Allah senantiasa 
memberikan Ridha-Nya kepada kita di dunia maupun di akhirat kelak, pada 
akhirnya marilah kita saling menyeru dan mengajak ke jalan Allah karena 
hakekatnya manusia berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Hakikat Perumpamaan Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/
22: 31?
2. Bagaimana Wujud Perumpamaan Kepada Orang Musyrik dalam QS. al-
Hajj/ 22: 31?
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3. Bagaimana Hikmah Perumpamaan Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/
22: 31?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk dapat memahami arah pembahasan agar jelas pada skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu akan menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul skripsi ini, yaitu “Perumpamaan Orang Musyrik (Suatu Kajian 
Tahli>li> terhadap QS. al-Hajj/22:31).
1. Perumpamaaan
Kata perumpamaan dalam bahasa Bahasa Arab adalah amtsa>l dalam 
bentuk jamak dari kata masal, yang mempunyai banyak arti, antara lain : 
keserupaan, keseimbangan, kadar sesuatu, dan peribahasa. Kata amtsa>l terambil 
dari akar kata  dengan huruf-huruf mim, sa, la>m. Dengan demikian, amtsa>l  dari 
sudut leksikalnya berarti ”menyerupakan sesuatu (seseorang, keadaan) dengan 
yang lain dari apa yang terkandung dari perkataan itu, guna mengambil ibrah 
atau pelajaran dari peristiwa dan penjelasannya.8 Sedangkan kata 
“perumpamaan” dalam KBI (Kamus Bahasa Indonesia) diartikan sebagai 
perbandingan; ibarat; peribahasa yang berupa perbandingan.9
2. Musyrik
Musyrik dalam KBI (Kamus Bahasa Indonesia) adalah orang yang 
menyekutukan (menyerikatkan) Allah Swt; orang yang memuja berhala.10
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa musyrik adalah orang 
yang membuat tandingan terhadap Allah seperti berdoa maupun menyembah 
Nya.
                                                          
8Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar (Cet. IX; Jakarta Selatan: Madzhab Ciputat, 
2014), h. 222.
9Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: KDT, 2011), h. 
590
10Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia, h. 341
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3. Tahl{i>li> 
Metode  tahli>li > adalah adalah metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat 
al-Qur’an dengan berbagai segi dan pemaknaan. Tafsir metode tahli>li> meliputi 
pengertian kosa kata, Munasa>bah (hubungan antar ayat), asbab al-Nuzu>l (kalau 
ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam 
pendapat ulama yang tidak jarang berbeda satu dan lainnya.11 Metode tahli>li > ini 
menjelaskan ayat yang dikehendaki, sasaran ayat yang dituju beserta 
pemaknaannya sehingga terungkaplah apa yang ingin diketahui penulis.
Fokus penelitisan ini adalah suatu kajian tahli>li> terhadap QS. al-Hajj/ 22:
31, dimana akan digunakan tehnik analisis tahli>li > mengenai Perumpamaan orang 
Musyrik dalam QS. Al-Hajj/ 22: 31 dan berusaha mengungkap makna yang 
terkandung dalam ayat tersebut dengan melakukan pendekatan ilmu tafsir.
D. Kajian Pustaka
Setelah penulis melakukan pembacaan terhadap berbagai karya ilmiah 
yang berkaitan dengan pembahasan penelitiannya, begitu banyak referensi yang 
terdapat dalam buku dan artikel tentang orang musyrik, namun belum 
menemukan fokus kajian terhadap QS. al-Hajj/ 22: 31. Tujuan penulis bermaksud 
ingin mengetahui bahwa skripsi yang ditelitinya belum pernah ditulis 
sebelumnya. Tulisan ini sudah banyak dibahas akan tetapi berbeda dari fokus 
pembahasan dan penelitian yang digunakan. Adapun literatur yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini sebagai berikut :
1. Al-Allamah al-Syaikh Ja’far Subhani dalam bukunya “at-Tauhid wa 
Syirk fi al-Qur’an al-Karim, diterjamahkan oleh Muhammad al-Baqir 
yaitu Studi Kritis Paham Wahabi Tauhid dan Syirik”, dalam buku ini 
                                                          
11M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.
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dijelaskan tentang pemahaman Wahabi perbedaan antara tauhid dan 
syirik dalam suatu perbuatan tertentu, seperti ziarah kubur para Nabi 
dan Wali guna untuk tawassul dengan mereka, dalam buku ini paham 
Wahabi sangat bersemangat untuk mengkaji apakah pribadi seseorang 
mencampuradukkan perbuatan syirik dalam ibadah. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis ini yaitu menelaah perumpamaan 
orang musyrik baik dalam pengertian ibadah kepada Allah maupun 
dalam konteks kepercayaan seseorang terhadap suatu benda-benda serta 
penulis menggunaan metoda tahli>li> terhadap QS. al-Hajj/ 22: 31.
2. Nur Said Anshori dalam skripsinya yaitu “Penafsiran Ayat-ayat tentang 
Syirik (Kajian Tafsir al-Ibri>z karya Bisri> Mustafa>) guna memperoleh 
gelar sarjana Theologi Islam (S.Th.I) dalam Jurusan Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2008, Nur Said Anshori menjelaskan dalam skripsinya 
bahwa pandangan Bisri> Mustafa> corak penafsirannya lebih kepada 
nuansa lokalitas dalam tafsir yang ia buat yaitu al-Ibri>z. Metode yang 
digunakan oleh Nur Said Anshori dalam skripsinya menggunakan 
pendekatan hermeneutika sehingga dapat mengungkap makna yang lebih 
luas dengan melalui sudut pandang Bisri> Mustafa> sedangkan penulis 
menggunakan metode tahli>li > dan berfokus pada satu ayat yaitu QS. al-
Hajj/ 22: 31.
3. Heru Badaruddin dalam skripsinya yaitu “Konsekuensi Konsep Syirik 
dalam al-Qur’an (Studi Komperatif Penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid 
Kutub atas Ayat-ayat tentang syirik) guna memperoleh gelar sarjana 
strata satu (S-1) dalam Ushuluddin dan Filsafat  Prodi Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Islam Universitas Islam 
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Negeri sunan Ampel Surabaya 2017, Heru Badaruddin menjelaskan 
perbandingan pemikiran atas penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Kutub 
tentang ayat-ayat yang spesifikasinya menjerumus kepada syirik. Heru 
Badaruddin dalam skripsinya lebih condong kepada ingin mengetahui 
konsep syirik melalui penafsiran dua tokoh tersebut karena 
kepiawaiannya menafsirkan al-Qur’an dengan nuansa lokalitas yang 
dimilikinya, sedangkan penulis mengkaji tentang perumpamaan orang-
orang yang menyekutukan Allah terhadap QS. al-Hajj/ 22: 31.
4. Sebuah skripsi oleh Siti Aminah guna memperoleh gelar sarjana Strata 
Satu (S-1) dalam Ilmu Ushuluddin Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 1998 yang berjudul “Studi tentang Syirik Menurut al-
Qur’an. Metode yang dipakai dalam skripsinya ialah maud}u’i>. Metode 
ini menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai kesamaan arti 
dan membicarakan satu topik masalah kemudian menyusun berdasarkan 
kronologi asbabun nuzul ayat tersebut seperti pembahasan skripsinya 
yang menghimpun ayat-ayat tentang syirik kemudian 
menyimpulkannya. Lain halnya dengan penulis yang objek kajiannya 
menjerumus kepada satu ayat yang dibahas kemudian menguraikan dan 
menganalisa ayat yang dikaji.
E. Metodologi Penelitian
Penulis menggunakan sebuah metode yang dipakai adalah penelitian yang 
di dalamnya terdapat jenis penelitian dan beberapa metode, di antaranya: metode 




Penelitian yang dilakukan penulis pada skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif dalam bentuk kepustakaan (Library Research).12 Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal 
dan tidak dapat dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada 
deksripsi secara alami.13
Objek utama dari penelitian ini mengacu pada QS. al-Hajj/ 22: 31 yang 
membahas tentang perumpamaan orang musyrik.
2. Metode pendekatan
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah
obyek. Dalam terminologi pendekatan adalah usaha dalam rangka aktifitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, juga berarti 
metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.14 Dengan 
karena itu maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
a. Pendekatan tafsir, metode ini menggunakan pendekatan melalui tafsir 
dengan menelaah kandungan ayat-ayat al-Qur’an melalui ulama tafsir 
atau sumber lainnya, setelahnya memberikan analisis kritis terhadap ayat
al-Qur’an yang telah dipilih oleh peneliti  dan untuk lebih jelasnya, 
peneliti memaparkan satu ayat untuk diterjemahkan QS. al-Hajj/ 22: 31 
setelah itu diketahui asba>b al-nuzu>lnya, jika mempunyai asba>b al-nuzu>l, 
munasaba>h ayat, maka ijma>li serta tafsiran QS. al-Hajj/ 22: 31.
                                                          
12Library Research yaitu tehnik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan buku, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang terkait dengan penelitian penulis. 
Lihat arifuddin, metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 
(Cet.XIII; Jakarta; Rineka Cipta, 2006), h. 12.
14Abd. Muin Salim dkk, Metode Penelitian Tafsir Maudu’i (Makassar: Pustaka al-Zikra, 
1433 H/ 2002 M), h. 98.
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b. Pendekatan teologi, pendekatan yang menggunakan nalar agama untuk 
memahami ilmu ketuhanan dan meyakini bahwa agama dianggap paling 
benar jika dibandingkan dengan ilmu yang lain.
3. Metode pengumpulan data.
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, menghimpun, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.15
Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data 
primer16 dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir dan yang 
menjadi data sekunder adalah skripsi-skripsi, buku-buku dan artikel yang 
menunjang dengan tema pilihan peneliti.
4. Metode pengolahan dan analisis data
Agar mendapatkan data yang yang dapat dijadikan sebagai sumber 
pembahasan yang lebih akurat, maka penulis menggunakan metode pengolahan 
analisis data yang bersifat kualitatif. Beberapa cara yang dapat ditempuh sebagai 
berikut:
                                                          
15Abd. Muin Salim dkk, Metode Penelitian Tafsir Maudu’i, h. 109-111.
16Data Primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
perorangan, kelompok dan organisasi. Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation 
Komunikasi (Jakarta: rajawali Press,2010), h. 29.
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a. Metode pengolahan data 
Ketika mengolah data, berbagai cara yang dilakukan agar hasilnya lebih 
efisien dan tingkat validitasnya dapat dipercaya juga menggunakan metode pola 
tafsir tahli>li>, diantaranya:
1. Menyebutkan ayat QS. al-Hajj/ 22: 31 yang akan dibahas dengan
memperhatikan urutan ayat dalam mushaf.
2. Menganalisis kosa kata atau tafsir al-mufrada>t dari QS> al-Hajj/ 22: 31.
3. Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar 
surah.
4. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat di atas (jika ada).
5. Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut.
6. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, 
nabi, sahabat, tabi’in, dan para mufassir. Adapun yang menjadi rujukan 
dalam membahas skripsi ini adalah kitab-kitab tafsir al-Qur’an: Tafsir 
al- Misbah, karya M. Quraish Shihab, Tafsir al- Maragi, karya Ahmad 
Mustafa> al- Mara>gi, Tafsir al- Azhar karya Buya Hamka, dan lain-lain.
7. Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.17
b. Metode Analisis Data
Ada dua metode yang digunakan dalam analisis penelitian ini, yaitu:
1. Deduktif, analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data yang 
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Pada 
akhirnya penelitian ini berusaha membahas lebih dalam tentang 
                                                          
17 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, studi al-Qur’an Memahami Wahyu Allah 
Secara Lebih Integral dan Komprehensif, (Cet. I; Yogyakarta: Kalamedia, 2016). H. 310.
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perumpamaan orang-orang musyrik kemudian menjabarkannya dengan 
QS. al-Hajj/ 22: 31.
2. Induktif, adalah pengkajian yang bersifat khusus orang-orang musyrik 
yang terdapat dalam QS. al-Hajj/ 22: 31 dengan menelaah kitab-kitab 
tafsir, lalu mencoba mengembangkan referensi yang sudah ditelaah 
dengan literatur yang berkaitan, contohya buku-buku tentang keesaan 
Allah atau bahaya syirik agar data yang diperoleh bersifat komprehensif. 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis berusaha menjelaskan QS. al-Hajj/
22: 31 dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir kemudian 
dikembangkan dengan berbagai perspektif keilmuan misalnya menyeru 
manusia taat kepada Allah, laknat Allah terhadap orang musyrik sebagai 
pendukung terhadap skripsi ini.
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan 
a. Untuk Mengetahui Hakikat Perumpamaan Orang Musyrik dalam 
QS. al-Hajj/ 22: 31.
b. Untuk Mengetahui Wujud Perumpamaan Kepada Orang Musyrik 
dalam QS. al-Hajj/ 22: 31.
c. Untuk Mengetahui Hikmah Perumpamaan Orang Musyrik dalam 
QS. al-Hajj/ 22: 31.
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup 2 hal, yaitu:
a. Kegunaan ilmiah, mengkaji dan membahas segala sesuatu yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini agar menambah wawasan kita 
terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan murka Allah terhadap 
kita.
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b. Kegunaan praktis, dengan mengetahui perumpamaan orang-orang 
musyrik setiap manusia dapat menjalani kehidupannya dengan 
mengharap ridha Allah Swt, juga sebagai bahan pustaka diberbagai 
lembaga keilmuan dan digunakan untuk memperoleh gelar sarjana 
S1 (S.Ag) pada bidang tafsir.
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BAB II
TINJAUAN UMUM PERUMPAMAAN ORANG MUSYRIK
A. Pegertian Syirik
Menurut bahasa, syirik berarti persekutuan atau bagian (nasib).Syirik 
merupakan dosa besar yang tidak terampuni. Adapun menurut istilah adalah 
anggapan atau iktikad menyekutukaan Allah dengan yang lain, seakan-akan ada 
yang maha kuasa di samping Allah.1 Seseorang yang mempersekutukan Allah  
disebut musyrik baik dalam segi keyakinan, ucapan atau dalam perbuatannya.2
Kata syirik berasal dari kata رشك yang berarti berserikat, bersama, atau 
berkongsi. Arti bahasa ini memberikan kesan bahwa kata itu memiliki makna dua 
atau lebih yang bersama-sama dalam satu urusan atau keadaan  Dalam .مشاركة
dunia perdagangan kata syirkah رشكة diartikan sebagai perkongsian atau 
perseroan karena di dalam jual-beli ini terdapat beberapa orang yang terlibat.3
Kata syirik dengan berbagai bentuknya dalam al-Qur’an disebut 227 kali, 
empat diantaranya disebut dalam bentuk tunggal (mufrad), misalnya pada QS. 
Lukman/ 31: 13 dan dalam bentuk jamak disebut 58 kali seperti dalam QS. al-
Nisa>/ 4: 12, disebut 17 kali dalam bentuk fi’il ma>d{hi> (kata kerja masa lalu), 
seperti dalam QS. al-A’ra>f/ 7: 173, dua kali dalam bentuk perintah, seperti pada 
QS. al-Isra>/ 17: 64. Dalam bentuk kata kerja yang sedang berlangsung atau 
mendatang (mudha>ri’) kata itu disebut 51 kali, seperti QS, al-An’a>m/ 6:19, dan 
dalam bentuk ism fa>’il (kata sifat pelaku) disebut 95 kali seperti di dalam QS. al-
An’a>m/ 6: 163.4
                                                          
1Ahsin W. al-Hafidz,Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h.276.
2Nogarsyah Moede Gayo, Buku Pintar Islam ( Jakarta: Ladang pustaka dan Intimedia), h. 
329.
3M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata Jil. 3, (Cet I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 954.
4M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 3, h. 954.
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Perbuatan syirik itu digolongkan perbuatan zalim seperti nasehat Lukman 
Hakim terhadap putranya yang disebutkan dalam firman Allah dalam QS. 
Lukman/ 31: 13:5
َِوإِذۡ  ُن  بُنَيَّ َال تُۡشِرۡك بِ ۥَوھَُو یَِعظُھُ ۡبنِھِۦقَاَل لُۡقَمٰ ِۖ یَٰ َّ ۡركَ إِنَّ ٱ   ١٣لَظُۡلٌم َعِظیٞم ٱلشِّ
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar”.6
Allah sangat murka kepada orang musyrik sehingga apa saja yang mereka 
kerjakan Allah tidak akan memberinya pahala.7 Seorang manusia yang 
mengetahui dirinya sebagai hamba akan menjalankan perintah-Nya dan tidak 
akan berani untuk melanggar larangan-Nya, tetapi banyak manusia di era modern 
(milenial) ini jatuh tersungkur karena jarang mempelajari agama dan lebih 
mementingkan gaya hidup.
Pada umumnya di era yang modern ini perbuatan syirik ditunjukkan 
dengan hal-hal yang baru atau modern pula. Misalnya, dalam bidang teknologi. 
Orang tidak dapat hidup tanpa teknologi, contoh kecilnya adalah HP. Setiap 
waktu dan setiap saat selalu menenteng HP bahkan hendak menunaikan shalat 
lebih mengutamakan HP. Orang percaya bahwa Allah maha tinggi dan maha 
sempurna tetapi masih menomor duakan Allah. Setiap orang beriman harus 
merasa terpanggil untuk membetulkan aqidah yang salah ini sehingga harus 
meningkatkan keimanan.8
                                                          
5Hasnawi Marjuni dan Munarti Petta A. Laupe, Aqidah dan Akhlak, Jil. I (Makassar, 
2006), h. 42.
6Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 412.
7 Muhammad Amri, Aqidah Akhlak (Cet. I; Watampone: Syahadah, 2016), h. 58.
8Muhammad Amri, Aqidah Akhlak , h. 58.
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Murka Allah kepada orang-orang musyrik sangatlah besar dan harus hati-
hati karena pengampunan dosa-dosa bagi mereka yang mempersekutukan Allah 
tidak akan diampuni dan betul-betul telah tersesat kearah jalan yang salah.
Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat muslim adalah sebuah keyakinan 
bahwa ke-Esaan Allah adalah hal yang mutlak dipercaya dan bagi orang yang 
berani mempersektukan Allah diberikan laknat di akhirat kelak.
B. Macam-Macam Syirik
Syirik terbagi menjadi 2 bagian :
a. Syirik Kecil/samar (اسغر/khafi)
kutukan Allah dalam tujuan suatu perbuatan misalnya riya>’ ( ٔ  yaitu (ری
berbuat kebaikan karena ingin dipuji orang lain seperti diterangkan dalam QS. al-
Baqarah (2): 264.9
تُِكم بِٱۡلَمنِّ َوٱۡألََذٰى َكٱلَِّذي یُنفُِق َمالَھُۥ ِرئَآَء ٱلنَّ  ٓأَیُّھَا ٱلَِّذیَن َءاَمنُوْا َال تُۡبِطلُوْا َصَدقَٰ اِس یَٰ
ِ َوٱۡلیَۡوِم ٱۡألِٓخِرۖ فََمثَلُ  َّ ھُۥ َكَمثَِل َصۡفَواٍن َعلَۡیِھ تَُراٞب فَأََصابَھُۥ َوابِٞل فَتََرَكھُۥ َوَال یُۡؤِمُن بِٱ
فِِرینَ  ُ َال یَۡھِدي ٱۡلقَۡوَم ٱۡلَكٰ َّ  وَٱ
ا َكَسبُوْاۗ مَّ ٢٦٤َصۡلٗدۖا الَّ یَۡقِدُروَن َعلَٰى َشۡيٖء مِّ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti 
orang yang menginfakkan hartanya karena riya’ (pamer) kepada manusia 
dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya orang 
itu seperti batu yang licin yang diatasnya ada debu, kemudian batu itu licin 
lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apapun dari apa yang mereka 
kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.10
Orang-orang yang menafkahkan hartanya ke jalan Allah kemudian tidak 
mengiringi pemberiannya dengan menyebut-nyebut namanya serta tidak 
menyakiti perasaan si penerima akan mendapat pahala di sisi Allah Swt. ketika 
memberikan sedekah kemudian melakukan riya’ kepada manusia yang lain maka 
                                                          
9M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 3, h.955.
10Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 44.
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sesungguhnya dia tidak beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir, hal inilah yang 
mengundang syirik kecil di dalam diri.
Beberapa bentuk syirik kecil lebih berkaitan dengan amalan hati 
seseorang sehingga tidak nampak secara nyata, seseorang bisa saja secara  
langsung atau tanpa kita sadari terjerumus kepada syirik kecil karena tidak 
memperhatikan niat dalam dirinya kepada Allah atau selain daripada-Nya. 
Contohnya dalam kehidupan sehari-hari sering manusia tidak menyadari 
bahwa manusia bisa saja terjerumus kepada kemusyrikan walaupun hanya 
musyrik kecil misalnya seorang petani yang tanaman padinya subur kemudian 
berkata “ini semua aku beri pupuk, jika tidakpasti tanaman itu sudah mati.” 
Ucapan petani tersebut sudah mengarah kepada kemusyrikan, sebab dia 
menganggap bahwa pupuk itu sajalah yanm memberi kesuburan, padahal 
pemberian pupuk itu hanya merupakan suatu ikhtiar atau usaha sedangkan yang 
memberi kesuburan pada tanaman itu adalah Allah, sebab bisa saja tanaman 
sudah diberi pupuk tapi tidak subur, sebagai manusia diwajibkan berikhtiar dan 
berusaha disamping berdoa kemudian menyerahkan sepenuhnya kepada Allah 
sebagai tanda selalu mengingat kepada-Nya, atas segala keberhasilan yang 
dicapai.11
b. Syirik Besar/ nyata(اكرب/ jali)
Syirik Besar/ Nyata adalah syirik yang ada dalam keyakinan seseorang, 
yaitu meyakini bahwa ada Tuhan selain Allah atau menyekutukan Allah dengan 
makhluk ciptaan-Nya dalam hal ketuhanan, seperti yang disebut dalam QS. 
Yu>suf/ 12: 106.12
ِ یُۡؤِمُن أَۡكثَُرھُم بِ َوَما َّ ۡشِرُكوَن ٱ   ١٠٦إِالَّ َوھُم مُّ
                                                          
11Hasnawi Marjuni dan Munarti Petta A. Laupe, Aqidah dan Akhlak, h. 41.
12M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 3, h.955.
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Terjemahnya:
Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah Swt. bahkan 
merekaةmpersekutukan-Nya.13
Macam-macam syirik Akbar :
1. Syirik dalam Rububiyah yaitu memberikan kepada selain Allah, di 
samping kepada-Nya, berupa hak kekuasaan, pengaturan, penciptaan, atau 
memberi rezeki, padahal semua itu hanyalah hak Allah. Diantara bentuk-
bentuk kemusyrikan jenis ini adalah:
a. Syirik kaum Nashrani yang mengatakan, Allah adalah salah satu dari 
tiga oknum. Syirik kaum majusi yang mengatakan bahwa kebaikan 
diciptakan oleh cahaya yang menurut mereka adalah Tuhan yang 
terpuji dan keburukan diciptakan oleh kegelapan.
b. Kemusyrikan yang dilakukan banyak kaum Sufi fanatik dan kaum 
Rafidhah, dari kalangan pemuja kuburan, yang meyakini arwah orang-
orang mati bisa melakukan berbagai perbuatan setelah mati.
c. Meminta hujan kepada bintang, dengan meyakini bintang adalah 
sumber hujan dan bintanglah yang menurunkan hujan tanpa kehendak 
Allah.14
2. Syirik dalam Asma’ dan sifat-sifat Allah. Yaitu menjadikan tandingan 
bagi Allah berkenaan dengan salah satu dari nama-nama atau sifat-sifat-
Nya. Kemusyrikan ini adalah jenis perbuatan yang mengaku mengetahui 
perkara yang ghaib padahal hanya Allah yang mengetahui perkara yang 
ghaib itu. Contohnya perdukunan Tanjim (ramalan bintang), penyihir.
                                                          
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 248.
14 Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 23-28.
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3. Syirik dalam Uluhiyah yaitu meyakini bahwa selain Allah berhak untuk 
diibadahi di samping Allah atau memberikan salah satu bentuk 
peribadatan kepada selain-Nya. Syirik dengan mempersembahkan salah 
satu macam ibadah kepada selain Allah banyak bentuknya, yaitu:
a. Syirik dalam permohonan, adalah seorang hamba meminta kepada 
Rabbnya untuk memberikan suatu yang diinginkan atau menolak suatu 
yang ditakutkan.
b. Meminta sesuatu kepada makhluk yang tidak bisa dilakukan kecuali 
oleh sang Pencipta baik makhluk tersebut masih hidup maupun sudah 
mati.
c. Membuat perantara antara orang yang meminta dengan Allah dalam 
berdoa dan meyakini Allah tidak akan mengabulkan orang yang berdoa 
kepada-Nya secara langsung tetapi harus ada perantara antara manusia 
dengan Allah dalam berdoa. 
Sebagian besar manusia banyak yang mengakui kebesaran Allah Swt. 
yang menciptakan dan yang memberikan kehidupan tetapi meskipun 
mempercayai wujud Allah akan tetapi keimanannya tidak bersandar pada ajaran 
tauhid yang benar sehingga banyak yang mempersekutukan Allah melalui 
sesembahan yang lain misalnya berhala-berhala.
C. Studi Amtsal al-Qur’an
Al-Qur’an diturunkan melalui bahasa Arab dan pesan-pesan yang ada di 
dalamnya senantiasa menggunakan bahasa yang mengagumkan sehingga menarik 
untuk dikaji, salah satu studinya adalah amtsal al-Qur’an.
Kata (amtsal) bentuk jamak dari kata ل م yang mempunyai banyak arti 
antara lain, keserupaan, keseimbangan, kadar sesuatu, yang menakjubkan/
mengherankan, pelajaran yang dapat dipetik dan peribahasa. Amtsal berasal dari 
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bahasa Arab yang terambil dari akar kata dengan huruf-huruf (ل ,ث ,م). Struktur 
huruf-huruf ini mengandung makna “perbandingan antara sesuatu dengan sesuatu 
yang lainnya”.15
Kata (matsal) dapat digunakan dalam dua jenis:16
1. Kata ل م dapat diartikan dengan kata املثل yang berarti seperti, ini sama
seperti antara kata به به dan kataش  atau sama dengan antara kata ,ش
(niqdi/نقض ) dan kata (naqdi/نقض ). Sebagian ada yang berkata bahwa 
untuk mengartikan penggambaran terhadap sesuatu.
Contohnya dalam firman Allah Swt. QS al-Ra>’d/ 13: 35
ثَُل  ٱۡلُمتَّقُونَۖ ُوِعَد ٱۡلَجنَِّةٱلَّتِيمَّ
Terjemahnya: 
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman).17
2. Kata املثل digunakan untuk mengartikan penyerupaan terhadap hal lain 
dalam sisi makna dan yang lainnya. Kata املثل lebih luas cakupan 
maknanya dibandingkan dengan kata هبة املش yang berarti penyerupaan. 
Yang demikian ini dikarenakan kata ندا hanya digunakan apabila 
persekutuan atau persamaannya terletak pada jauhar (esensi sesuatu) dan 
kata لثبها yang berarti serupa, hanya digunakan apabila persamaannya 
terletak pada kaifiyah (cara), kata ملساويا yang berarti nsama hanya 
digunakan apabila persamaannya terletak pada kammiyah (jumlah) dan 
kata شلكا yang berarti bentuk hanya digunakan apabila persamaannya 
terletak pada semua sifat di atas. Oleh karena itu ketika Allah swt. 
                                                          
15Mardan, al-Qur’an sebuah pengantar, (IX; Jakarta Selatan: Madzhab Ciputat, 2014), h. 
222.
16Al-Raghi>b al-asfaha>ni>, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jil. 3, (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 473-474.
17Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 254.
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menafikkan penyerupaan Dzat-Nya dari segala sesuatu, Allah Swt. 
menyebutnya dengan kata املثل.
Kata yang diartikan dengan menciptakan sesuatu tanpa ada asal dan 
hanya tiruan, hanya boleh disandarkan kepada Allah Swt. semata. Oleh karena 
itu, untuk menerangkan adanya perbedaan antara penciptaan yang dilakukann-
Nya dan yang dilakukan oleh selain-Nya.18
Jenis-jenis masal dalam al-Qur’an:19
a. Ams|al yang tegas (musharrahah), maksudnya sesuatu yang dijelaskan 
dengan lafaz| mas|al atau sesuatu yang menunjukkan tasybih 
(penyerupaan). Contohnya : tentang orang-orang munafik dalam QS. al-
Baqarah/2:17-20. Dalam ayat ini Allah membuat dua perumpamaan bagi 
orang munafik. Pertama, perumpamaan yang berhubungan dengan api 
dalam firman-Nya, “perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan 
api”. Karena di dalam api terdapat unsur cahaya. Kedua, perumpamaan 
yang berhubungan dengan air dalam firman-Nya, “atau seperti (orang 
yang ditimpa) hujan lebat dari langit”. karena di dalam air terdapat materi 
kehidupan.
b. Ams|al yang tersembunyi (kanimah), yaitu yang di dalamnya tidak 
disebutkan dengan jelas lafaz| tamsil, tetapi ia menunjukkan makna-makna 
yang indah, menarik, dalam redaksinya singkat, padat, dan mempunyai 
pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya. 
Contohnya:
                                                          
18Al-Raghi>b al-asfaha>ni>, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an, Jil. 3, h. 474.
19Manna>’ al-Qattan, Maba>hi>s| fi ulu>m al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, Pengantar 
Studi Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 356-359.
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1. Ayat yang senada dengan suatu ungkapan ”sebaik-baik perkara adalah 
yangtidak berlebihan, adil, dan seimbang”. Yaitu firman-Nya tentang 
nafkah:
لَِك قََواٗما إَِذٓا أَنفَقُوْا لَۡم یُۡسِرفُوْا َولَۡم یَ َوٱلَِّذینَ    ٦٧ۡقتُُروْا َوَكاَن بَۡیَن َذٰ
Terjemahnya:
“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan harta mereka tidak berlebihan dan tidak pula 
kikir, di antara keduanya secara wajar”. (QS al-Furqa>n/ 25: 67).20
2. ayat yang senada dengan ungkapan “seperti yang telah kamu lakukan, 
maka seperti itu kamu akan dibalas”. Misalnya firman Allah Swt.
ِ ِمن ُدوِن ۥَوَال یَِجۡد لَھُ ۦَمن یَۡعَمۡل ُسٓوٗءا یُۡجَز بِھِ  َّ ا َوَال نَِصیٗرا ٱ   ١٢٣َولِیّٗ
Terjemahnya: 
“Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai 
dengan kejahatan itu”. (QS. al-Nisa>’/ 4: 123).21
c. Ams|al yang terlepas (Mursalah), yaitu kalimat-kalimat bebas yang 
tidak menggunakan lafaz| tasybih secara jelas. Tetapi kalimat-kalimat 
itu berlaku sebagai mas|al. seperti:
ِ لَۡیَس لَھَا ِمن ُدوِن  َّ ٥٨َكاِشفَةٌ ٱ
Terjemahnya:
“Tidak ada yang dapat mengungkapkan (terjadinya hari itu) selain Allah”. 
(QS. al-Najm/ 53: 58).22
٢١٦ا َوھَُو َشّرٞ لَُّكۡمۚ َٔٗوَعَسٰىٓ أَن تُِحبُّوْا َشیۡ 
Terjemahnya:
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu”. (QS. 
al-Baqarah/ 2: 216).23
٣٨ُكلُّ نَۡفِسۢ بَِما َكَسبَۡت َرِھینَةٌ 
Terjemahnya: 
“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya”. (QS. 
al-Muddas|s|i>r/ 74: 38).24
                                                          
20Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 365.
21Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 98.
22Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 528.
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 34.
24Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 576.
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٥٣أَۡمَرھُم بَۡینَھُۡم ُزبُٗرۖا ُكلُّ ِحۡزِبۢ بَِما لََدۡیِھۡم فَِرُحوَن فَتَقَطَُّعٓواْ 
Terjemahnya:
“Setiap golongan merasa banmgga dengan apa yang ada pada mereka 
(masing-masing)”. (QS. al-Mu’minun/ 23: 53).25
٧٣ٱۡلَمۡطلُوبُ وَ ٱلطَّالِبُ َضُعَف 
Terjemahmya: 
“Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah”. (QS. al-Hajj /22: 
73).26
Mas|al dapat diibaratkan dengan lambang. Jika berkata merah, maka mata 
ini dapat berfungsi sebagai tanda yang dipahami menunjuk warna tertentu yang
populer, maksudnya tidak lebih dan tidak kurang dari itu, seperti jika berkata 
“bendera Indonesia berwarna merah dan putih, tetapi merah juga dapat berfungsi 
sebagai lambang dan ketika itu ia memiliki aneka makna, yang kesemuanya 
dapat benar dalam konteksnya.27
Penggunaan kata Mas|al dalam QS. al-Hajj/22:31 merupakan gambaran 
suatu penyerupaan yang menunjukkan tasybih maka dari itu, ayat ini masuk 
dalam kategori Ams|al Musharrahah atau Ams|al yang tegas, karena 
penyerupaanya sangat jelas ditujukan terhadap orang musyrik yang sangat 
dimurkai oleh Allah Swt. Sehingga perumpamaan orang musyrik ini pada 
hakikatnya mencoba memberikan pemahaman terhadap manusia agar kiranya 
menjauhi perbuatan syirik dalam kehidupannya.
                                                          
25Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 345.
26Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 341.
27 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan,dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an, (Cet. III; Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 272.
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BAB III
ANALISIS TAHLI>LI> TERHADAP QS. AL-HAJJ/22: 31
A. Kajian Tekstual QS. al-Hajj/22:31
Surah ini dinamakan al-Hajj karena di dalam surah tersebut menyebutkan 
intruksi Nabi Ibrahim atas kewajiban melakukan haji bagi manusia, berdasarkan 
ayat ( حلجوواذن يف  الس  ) setelah beliau membangun ka’bah, beliau 
mengumumkan kewajiban tersebut yang mana suaranya terdengar seantero 
persada bumi.1 Gunung-gunung pun merunduk2 hingga sperma di dalam tulang 
sulbi dan janin-janin di dalam kandungan pun mendengarnya, semuanya 
menjawab dengan kata (لهم لبیك 3.(لبیك ا Surah ini dimulai dengan mengajak 
seluruh manusia agar bertakwa mempersiapkan diri menghadapi kedahsyatan hari 
kiamat. Ajakan kepada seluruh manusia bahwa surah ini makiyyah karena salah 
satu ciri ayat-ayat makiyyah adalah ajakanya yang berbunyi (ٔهيا الناس  wahai /ی
manusia). 
Di dalam surah ini juga ditemukan ajakan kepada kaum musyrikin untuk 
mempercayai pokok-pokok ajaran Islam sambil mengancam mereka dengan siksa 
yang pedih, ini juga adalah ciri-ciri ayat makiyyah tetapi adanya ayat-ayat yang 
memerintahkan shalat serta uraian tentang haji dan izin perang mengesankan 
bahwa ayat-ayat itu turun setelah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah karena 
persoalan syariat banyak dibicarakan oleh ayat-ayat yang turun di Madinah, 
apalagi dalam surah ini ada uraian tentang izin perang,yang tentu saja baru dapat 
terlaksana setelah terbentuk masyarakat islam yang memiliki kemampuan 
                                                          
1Wahbah Ibn Mustafa> al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XVII (Cet. II; Damaskus: da>r al-Fikr al-Mu’a>s{ir, 1418), h. 148.
2Dahlan dan Syahibuddin, Kunci-Kunci Menyingkap Isi al-Qur’an (Cet. I; Bandung: 
yayasan Pustaka Fithri, 2001), h. 102.
3Wahbah Ibn Mustafa> al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XVII, h. 148.
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berperang. Dari sini, maka ulama berbeda pendapat menyangkut masa turun 
surah ini, apakah sebelum Nabi Muhammad berhijrah atau sesudahnya.4
Pendapat yang dinilai tepat adalah sebagian dari ayat-ayatnya turun di 
Mekkah dan sebagian yang lainnya di Madinah, keduanya dalam jumlah ayat-
ayat yang hampir sama serta tanpa menentukan secara pasti mana ayat-ayat 
Makkiyah dan manapula yang Madaniyyah. Karena itulah sementara ulama 
menamakannya Mukhtalath/ bercampur. Pakar tafsir al-Qurtubi, mengutip 
pendapat al-Ghazna>wi yang menyatakan bahwa surah al-Hajj termasuk surah 
yang unik. Ada yang turun malam dan siang, ada ketika Nabi Muhammad dalam 
perjalanan dan ada juga ditempat kediaman beliau, ada di Mekkah ada di 
Madinah, ada dalam keadaan damai da nada juga saat perang, serta ada yang 
na>sikh dan yang mansu>kh, ada yang Muhkam (jelas maknanya) dan Mutasya>bih 
(samar).5
Wahbah al-zuhaili> menguraikan kandungan surah al-Hajj sebagai berikut, 
jika ditinjau dari segi pembahasannya yang mengandung tentang kefarduan haji 
dan manasiknya maka surah ini mengesankan madaniyyah, selain itu surah ini 
juga membahas tentang disyariatkan perang dan pertolongan. Maka surah ini 
serupa dengan cakupan surah-surah makkiyah yang menjelaskan tentang iman 
kepada Allah dan mengesakan-Nya dan juga hari kebangkitan dan caranya 
berdalil tentang adanya hari kebangkitan juga balasan atas perbuatan. Surah al-
Hajj dimulai dengan kalimat-kalimat yang mengunggah perasaan dan 
menyebarkan rasa takut serta rasa ngeri dari hura-hura hari kiamat dan derita hari 
kiamat. Surah ini setelah membahas hal-hal tadi ia melanjutkan dengan 
                                                          
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 9. 
(Cet I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 3.
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 9, h. 
4.
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menjelaskan dalil-dalil hari kebangkitan dan datangnya hari kiamat, dan 
menjelaskan sebagian bukti-bukti hari kiamat dengan menempatkan orang-orang 
Abrar di surga Da>r al Na>’i>m dan digiringnya orang-orang kafir di neraka jahil dan 
pemberitahuan perihal kerugian orang-orang munafik yang bingung dan tidak 
tahu tempat kembalinya mereka. Setelah itu surah al-Hajj menjelaskan 
kemuliaan masjid Haram, kefarduan haji, manfaat-manfaat haji, hal-hal yang 
diharamkan, tanda-tanda haji, manasik haji, dan persembelihan haji. Surah al-
Hajj juga bersinonim dengan hadis yang memberikan kecukupan tentang sebab 
kefarduan perang, melakukan perlawanan terhadap musuh-musuh, kepada 
Rasulullah terhadap apa yang menimpanya dari keburukan-keburukan kaumnya 
dan pendustaan mereka kepada Rasulullah Saw. Serta pemberitahuan terhadap 
bangsa-bangsa yang berbuat zalim dan balasan-balasan yang baik untuk orang-
orang yang bertakwa dan ancaman-ancaman Nabi Muhammad Saw, terhadap 
orang-orang yang mendustakan al-Qur’an dengan hari akhir. Selain itu surah ini 
menjelaskan kabar gembira untuk orang-orang yang beriman dan beramal saleh
dengan surga dan menunjukkan bahwasanya Allah Swt. memperbanyak 
keutamaan orang-orang yang berhijrah dan balasan untuk mereka.6
Kemudian surah ini menjelaskan hukum-hukum syariat di antaranya 
perintah untuk orang mukmin dalam melaksanakan ibadah fardhu diantaranya, 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan berjihad di jalan Allah Swt. dengan 
sungguh-sungguh. Kemudian allah Swt. memerintahkan untuk berpegang teguh 
kepada al-Qur’an dan agama Allah Swt. dan menjelaskan bahwasanya Rasulullah 
akan menjadi saksi terhadap umatnya pada hari kiamat dan nabi-nabi mereka 
                                                          
6Wahbah Ibn Mustafa> al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XVII, h. 149.
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telah menyampaikan perintah Allah Swt. dan larangannya, keistimewaan itu 
menjadi nilai tersendiri bagi umat Nabi Muhammad saw.7
Surah ini adalah surah yang keseratus lima jika ditinjau dari bilangan 
turunnya surah-surah al-Qur’an. Surah ini turun setelah surah al-Nu>r dan sebelum 
surah al-Muna>fiqu>n. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 77 ayat, menurut perhitungan 
pakar-pakar qira’at Mekkah dan Madinah.8 Surah ini menurut Sayyid Qutub 
sebagaimana yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili> merupakan surah yang khusus 
dan istimewa, dikarenakan oleh nuansa cakupan seluruh isi surah ini yang 
membangitkan perasaan-perasaan iman, takwa, getaran hati dan pasrah.9Azi>zi> 
juga mengagumi surah ini yang dimana surah ini turun siang-malam, ketika 
Rasulullah sedang berjalan atau tidak, mengandung surah Makkiyah dan 
Madaniyyah, ada yang muhkam dan Mutasyabih, ada perdamaian dan perang.10
Menurut al-Biqa>’i sebagaimana yang ditulis oleh M. Quraish Shihab 
berpendapat bahwa tujuan pokok dan tema utama surah ini adalah mendorong 
manusia guna mencapai ketakwaan yang mengantarnya terhindar dari putusan 
Ilahi yang adil guna meraih peringkat perolehan anugrah-Nya di hari 
berkumpulnya semua makhluk kelak di Padang Masyhar. Dari sini, menjadi 
sangat jelas penamaan surah ini dengan nama surah al-Hajj.11
                                                          
7Wahbah Ibn Mustafa> al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XVII, h. 150.
8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 8, h. 
4.
9Sayyid Qutub Fi> Zila>l al-Qur’a>n, Juz. IV(Cet. XVII; Kairo: Dar> al-Syuru>q, 1412 H), h. 
2407.
10Wahbah Ibn Mustafa> al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XVII, h. 150.
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 8, h. 
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B. Ayat dan Terjemahnya
ِ َغۡیَر ُمۡشِرِكیَن بِھِ ُحنَفَآءَ  َّ ِ َوَمن یُۡشِرۡك بِ ۦِۚ َّ َمآءِ فََكأَنََّما َخرَّ ِمَن ٱ ٱلطَّۡیرُ فَتَۡخطَفُھُ ٱلسَّ
یحُ أَۡو تَۡھِوي بِِھ  ٣١فِي َمَكاٖن َسِحیٖق ٱلرِّ
Terjemahnya:
(beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya. 
Barang siapa yang menyekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh.12 (QS. al-Hajj/22: 31)
C. Kajian Kosa Kata
1. فاء ح
Kata فاء ح bentuk jamak dari kata یف ح 13 yang artinya adalah miring/
condong14 yaitu orang yang istiqamah atau konsisten terhadap petunjuk Allah 
dan menjauhi segala larangan-Nya dan terjauh dari kesesatan.
Dikatakan  حتنف فلن, yakni fulan mencari dan memilih jalan yang lurus. 
Orang-orang Arab menyebut bahwa setiap orang yang melakukan ibadah haji 
atau berkhitan dengan  یفن ح tujuannya adalah memberitahukan bahwa orang 
tersebut telah mengikuti ajaran Nabi Ibrahim As.
Adapun ف ٔح  artinya adalah orang yang kakinya miring. Ada yangا
mengatakan bahwa penamaan demikian itu tujuannya adalah sebagai doa dan 
sikap optimis, dan ada juga yang berpendapat bahwa itu hanyalah kiasan, dengan 
mengambil makna miring dari kata tersebut.15
                                                          
12Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 336.
13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 9,
(Cet I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 50.
14Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 95.
15Al-Raghib al-As}fahani, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj.Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Ilmu al-Qur’an, Jil. 1. (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 580.
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2. رشك
Syirik berarti persekutuan atau bagian (nasib). Orang yang menyekutukan 
Allah disebut Musyrik dan merupakan dosa besar yang tidak terampuni, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Nisa>/ 4: 4816
 َ َّ لَِك لَِمن یََشآُءۚ َوَمن یُۡشِرۡك بِ َویَۡغفُِر َما ُدونَ ۦَال یَۡغفُِر أَن یُۡشَرَك بِھِ إِنَّٱ
ِ َذٰ َّ فَقَِد ٱ
٤٨إِۡثًما َعِظیًما ٱۡفتََرىٰٓ 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni segala apa (dosa) 
yang selain (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang 
besar17
Dalam bentuk kata kerja perintah, رشك berarti perintah untuk bersekutu. 
Perintah ini ditujukan kepada Iblis agar bergabung bersama manusia dengan 
segala kemampuan yang ada padanya. Akan tetapi, segala tipu daya setan itu 
tidak mampu menghadapi orang-orang yang benar-benar beriman. Sebaliknya, 
dalam bentuk kata kerja رشك-ارشك-رشك yang artinya “mempersekutukan”  
dimaksudkan bahwa orang-orang yang beriman, misalnya seruan kepada Nabi 
Musa As. dan Nabi Muhammad Saw. hanya diperintahkan untuk menyembah 
Allah dan tidak mempersekutukan sesuatupun dengan Allah.
Bentuk syirik menunjuk perbuatan menyekutukan Allah dan disebut 
sebagai kedzaliman yang amat besar, karena itu perbuatan syirk diklasifikasikan 
sebagai dosa terbesar yang tidak akan diampuni oleh Allah Swt.18
Dalam bentuk ism fa>’il, kata مرشك itu berarti “orang-orang yang 
menyekutukan Tuhan”, adapun dalam bentuk ن مشرت berarti “bersama-sama” 
                                                          
16Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 276.
17Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
18M. quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, h. 955.
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menggambarkan keadaan orang-orang musyrik di akhirat. Mereka akan menerima 
azab dari Allah Swt. bersama-sama.19
3. خرّ 
Menurut Ibnu Faris asal makna dari kata  ّخر adalah jatuh atau gugur 
dengan bersuara. Karena itu suara air disebut ر .خر Sedangkan menurut Ibrahim 
Anis dan Muhammad Ismail Ibrahim, خر berarti jatuh dari atas ke bawah dengan 
bersuara. Kata khar>a sering dihubungkan dengan Allah, seperti khar>a lilla>h 
( yang berarti sujud kepada Allah. Kharrarah (خّر berarti mata air yang 
mengalir. Kata خر di dalam QS. al-Hajj/ 22: 31 berhubungan dengan sikap orang 
yang mempersekutukan Allah Swt. seolah-olah jatuh dari langit  lalu disambar 
oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.20
4. ءامالس
Kata sama>’ banyak ditemukan di dalam al-Qur’an. Sama>’ adalah segala 
sesuatu yang mengatasi kita. Di antaranya, langit yang dapat disaksikan bintang-
bintangnya. Namun, ada pula padanya bersifat ghaib dan tidak diketahui oleh 
indra, yaitu hakikat (substansi) dari bintang-bintang itu sendiri, serta kekuatan 
apa saja yang disimpankan Allah padanya.21langit merupakan perumpamaan 
orang-orang musyrik yang tidak dapat memelihara dirinya (fitrah) yang sudah 
diberikan. 
5. خطفه ف
Kata خطفه ف jamak dari kata طفهخ dengan berbagai bentuknya di dalam
al-Qur’an disebut tujuh kali, di antaranya di dalam QS. ash-Sha>ffa>t/ 37: 10 dan 
QS. al-Hajj/ 22 :31. Kata tersebut terdiri dari ت ,خ, dan ف (kha>ta>fa>) yang 
                                                          
19M. quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, h. 956.
20M. quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 2, h. 464.
21Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 266.
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memberikan makna terjadinya sesuatu dengan cara yang amat cepat. Kata 
tersebut digunakan untuk menyatakan kecepatan burung terbang atau kecepatan 
sambaran kilat yang demikian hebat sehingga membuat mata sulit 
mengikutinya.22
Dikatakan (khata>fa>- yakhtifu> atau khatiyfu>- yakhtufu>) (menjambret, 
merenggut, menyambar), yakni dapat diucapkan dengan dua macam fi’il (kata 
kerja) tersebut. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Shaffat/37: 10
١٠ِشھَاٞب ثَاقِٞب ۥفَأَۡتبََعھُ ٱۡلَخۡطفَةَ َمۡن َخِطَف إِالَّ 
Terjemahnya:
Kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala.23
Ayat ini merupakan penjelasan tentang setan yang suka menguping 
pembicaraan (kabar) dari langit.
Kata al-khutta>fu diucapkan untuk menunjukkan satu jenis burung, yaitu 
walet. Seolah-olah ia mencuri sesuatu ketika ia terbang.24
6. الطري
Kata الطري artinya adalah setiap hal yang memiliki dua sayap dan mampu 
terbang di udara. Dikatakan dalam kalimat طري- یطري-طرين artinya burung itu 
terbang.
Kalimat تطري فلن artinya si Fulan sedang meramal kebaikan, asal makna 
dari kata تطري adalah meramal nasib dengan burung lalukata tersebut digunakan 
untuk setiap peramalan, baik dalam meramal nasib baik maupun nasib buruk.25
7. الرحي
                                                          
22M. quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 2, h. 470.
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 446.
24Al-Raghib al-As}fahani, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj.Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Ilmu al-Qur’an, Jil. 1 , h. 656-657.
25Al-Raghib al-As}fahani, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj.Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Ilmu al-Qur’an, Jil. 2, h. 608-609.
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Kata رحي adalah bentuk mufrad dari akar kata ح  di dalam bentuk ,ر
mufrad maupun jamak. Terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 29 kali yang
tersebar di dalam 26 surah, 21 surah makkiyah dan 5 surah madaniyah.
Kata ini mengandung arti “luas” longgar dan lapang. Menurut al-
Ashfahani kata ri>h di dalam bentuk mufrad biasanya digunakan untuk 
menggambarkan siksa, sedangkan yang berbentuk jamak menggambarkan 
nikmat. Allah mengatur angin sedemikian rupa sehingga apabila panas menyatu 
dengan basah, terjadilah pertumbuhan dan perkembangan.26
8. حسیق
Kata حسیق berasal dari kata حسق arti dari kata احسقن adalah 
melembutkan sesuatu, dan ini biasanya digunakan dalam pengobatan. Dikatakan 
ه حسق artinya aku melembutkannya. Sedangkan dalam pakaian atau kain apabila 
diucapkan kalimat احسق maka ia maknanya adalah menciptakan (membuat) 
pakaian, dan kata as>ahqu ia berarti pakaian yang using. Dari kata tersebut 
dikatakan ashaqal ald>ar u’ artinya melembutkan susu (payudara) karena air 
susunya sudah diperas, dan ini menjadi benar untuk mengatakan bahwa kata 
isha>qu diambil dari makna tersebut, maka ia menjadi kata yang di palingkan (dari
arti sesungguhnya). Dikatakan dalam sebuah kalimat ابده و احسقهartinya “Allah 
menjadikannya jauh”. Dikatakan bahwa kata sahaq>ahu artinya menjadikannya 
binasa.27
D. Muna>sabah Ayat
Ayat-ayat al-Qur’an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk 
dari Allah Swt. sehingga tentang suatu ayat kurang dipahami karena tidak 
mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
                                                          
26M. quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jil. 3, h. 834.
27Al-Raghib al-As}fahani, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj.Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Ilmu al-Qur’an, Jil. 2, h. 205.
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dipisahkan dengan ayat sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan erat dan 
keterkaitan merupakan mata rantai yang sambung-menyambung. Hal inilah 
disebut dengan istilah munasabah.28
Secara etimologi muna>sabah dalam bahasa arab yang berasal dari kata 
بة- یناسب-سب اس م yang berarti dekat, mirip, serupa dan rapat.29sedangkan 
secara terminologi muna>sabah merupakan segi-segi hubungan antar kalimat, ayat 
dan surah.30
Menurut al-Suyu>ti, muna>sabah dalam al-qur’an terdiri atas lima pola, 
yaitu:31
a. Muna>sabah al-ayah qablahu wa ba’dahu (adanya keterkaitan ayat
sebelum dan sesudahnya) 
b. Muna>sabah awwal al-surah wa a>khirihi (adanya keterkaitan awal surah 
dan akhirnya)
c. Muna>sabah al-Kalimah al-a>yah (adanya keterkaitan kalimat dalam 
ayat-ayat)
d. Muna>sabah taswih al-baya>n al-a>yah (adanya keterkaitan dalam hal 
kesamaan penjelasan ayat)
e. Muna>sabah al-fa>silah al-a>yah (adanya keterkaitan karena pemalinga 
ayat).
1. Muna>sabah ayat sebelumnya
                                                          
28M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata, h. 303.
29Al A’ridh Ali Hasan, Sejarah dan Metodologi tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 
76.
30Ima>m Badaruddin Muhammad ibnu ‘Abdullah al-Zakarsyi>, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-
Qur’an (al-Qa>hirah: Da>r al-Tura>s, t.th.), h.35.
31Jala>l al- Di>n al-Suyuti, Mukhtasar al-Itqa>n Fi ‘Ulum al-Qur’an (Cet. II; Lebanon: Da>r 
an_Nafa>is, 1987), h. 108.
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(Pangkal Ayat 30) menjelaskan bahwa Allah telah memberikan aturan 
tentang manasik Haji, semuanya itu adalah ibadah yang banyak sangkut pautnya 
dengan syi’ar, “Dan barangsiapa yang menghormati yang dilarang-pantangkan 
oleh Allah itu, maka yang begitu adalah baik di sisi Tuhan”. Artinya, bahwa 
selama mengerjakan Haji itu ada beberapa peraturan, ada beberapa larangan yang 
ketika dilanggar akan di denda, harus memakai kain ihram, kepala tidak boleh 
tertutup, muka dan kedua telepak tangan perempuan harus terbuka, tidak boleh 
berburu dan sebagainya, maka barangsiapa yang mematuhi larangan-pantangan, 
maka yang begitu adalah diterima baik dan disenangi oleh Allah Swt. karena itu 
adalah tanda kepatuhan.32
“Dan telah dihalalkan bagi kamu binatang-binatang ternak” 
mengharamkan sekian hal untuk kamu kerjakan atau harus kamu tinggalkan dan 
telah dihalalkan oleh-Nya kamu memakan daging binatang ternak, 
unta,sapi/kerbau dan kambing, terkecuali yang dibacakan kepada kamu tentang 
keharamannya pada ayat-ayat yang lalu yang telah turun dan akan turun, maka 
hindarilah sekuat kemampuan dan sepanjang hayat. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak ada kehormatan lain selain milik Allah, juga agar tidak seorangpun 
membuat syariat melainkan dengan izin Allah dan agar tidak seorangpun 
menghukum selain dengan syariat Allah Swt. berkenaan dengan penghalalan 
binatang ternak itu, Allah memerintahkan untuk menjauhi keburukan najis dan 
berhala-berhala, orang-orang musyrik menyembelih hewan ternak diatasnya, 
padahal ia adalah najis dan itu merupakan kotoran yang ada dalam diri dan syirik 
itu merupakan najis yang menimpa jiwa dan mengotori hati.33
                                                          
32 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz XVII (Jakarta: panji Mas, 1982), h. 4693.
33 Sayyid Qutub Fi> Zila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Fi> Zila>l al-Qur’a>n Jil. 8 (Cet. 
V; Jakarta: Gema Insani), h. 118.
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(Ujung ayat 30) “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan-perkataan dusta”, penyembahan berhala-berhala yang najis 
mengakibatkan kekotoran akal dan jiwa yang mestinya dihindari walau tanpa 
dilarang dan hindarilah pula selalu semua perkataan-perkataan dusta baik 
terhadap Allah Swt. pada saat menyembelih binatang-binatang maupun di 
luarnya, demikian juga kebohongan terhadap sesama manusia.34
Nash ini memperingatkan dengan keras dari kejahatan perkataan palsu 
itu, dimana ia dikaitkan dengan syirik, demikianlah Imam Ahma meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Fatik al-Asadi bahwa Rasulullah mendirikan shalat subuh 
ketika beliau hendak beranjak, beliau bersabda, “ kesaksian palsu hampir sama 
dengan melakukan syirik menyekutukan Allah dengan sesuatu”. Kemudian beliau 
membaya ayat tersebut.35
(Pangkal ayat 31) Kemurnian tauhid kita terhadap Allah Swt. menjadi 
sangat berharga sedangkan ketika kemusyrikan berada dalam diri maka sesuatu 
yang berharga itu menjadi hilang serta dalam penjelasan ayat 31 diberikanlah 
perumpamaan bagi mereka yang berani mempersekutukan Allah Swt. dalam 
hidupnya. 
Sesungguhnya ini adalah gambaran tentang jatuh dari tempat yang tinggi, 
“maka seolah-olah ia jatuh dari langit” dan dalam sekejap saja tubuhnya hancur 
lebur “lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh”
tidak terlihat oleh mata.36
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36 Sayyid Qutub Fi> Zila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Fi> Zila>l al-Qur’a>n  Jil. 8, h. 
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Hal ini adalah gambaran yang tepat untuk orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah, sehingga mereka jatuh dari ufuk iman ke dalam kebinasaan 
dan kefanaan, karena dia tidak memiliki sandaran asas yang tetap dan dapat 
memberikan ketenangan baginya.37
2. Muna>sabah ayat sesudahnya
(pangkal ayat 32) yaitu ayat sesudahnya menjadi fokus kajian dalam 
skripsi ini. Allah dengan tegas menyatakan bahwa barang siapa yang serta merta 
mengangungkan syiar-syiar Allah maka sesungguhnya itulah (cerminan) 
ketaqwaan hati. Mengangungkan Allah bisa dilaksanakan dalam berdakwah juga 
dalam perihal menyembah-Nya secara ikhlas.
Peringatan Allah dalam ayat ini ialah menjelaskan segala upacara yang 
kita lakukan itu sekali-kali bukanlah untuk memuja dan menyembah tempat itu
melainkkan yang dikerjakan semuanya itu tidak lain hanyalah karena taat 
melakukan perintah Allah, jadi semata-mata takwa kepada Allah Swt. Ini 
dicontohkan Sayyidina Umar sendiri, ketika beliau berdiri di hadapan “Hajar 
Aswad” (Batu Hitam) akan menciumnya, Beliau berkata “Hai Batu, kalau 
bukanlah aku melihat Rasul Allah Swt. Mencium engkau tidaklah aku cium 
engkau, karena engkau hanya suatu batu yang tidak memberi manfaat sesuatupun 
dan tidak pula memberi mudharat.38
Barangsiapa melaksanakan perintah Allah dan mengangungkan setiap hal 
yang menyimbolkan dan menandakan perintah-Nya, termasuk dalamnya 
rangkaian haji dan hewan-hewan kurban yang disembelih pada-Nya, yaitu dengan 
cara memperlakukannya dengan baik dan menggemukkannya, bentuk 
                                                          
37 Sayyid Qutub Fi> Zila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Fi> Zila>l al-Qur’a>n  Jil. 8, h. 
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38 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz XVII, h. 4696.
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pengangungan ini termasuk perbuatan orang-orang yang memiliki hati yang 
menyandang sifat takwa kepada Allah dan takut kepada-Nya.39
Ketaqwaan diri secara batin memiliki efek-efek lahiriah seperti tenang 
dalam kehidupan, tidak merasa sendirian karena ada Allah yang menemaninya. 
Ayat 31 dan 32 keduanya saling melengkapi.
E. Penafsiran Ayat QS. al-Hajj/22:31
َمآِء فَتَۡخطَفُھُ ٱلطَّیۡ  ِ فََكأَنََّما َخرَّ ِمَن ٱلسَّ َّ ِ َغۡیَر ُمۡشِرِكیَن بِِھۦۚ َوَمن یُۡشِرۡك بِٱ َّ ِ ُر ُحنَفَآءَ 
یُح فِي َمَكاٖن َسِحیٖق  ٣١أَۡو تَۡھِوي بِِھ ٱلرِّ
Terjemahnya:
(beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya. 
Barang siapa yang menyekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh.40
َر ُمْشرِِكَني ِبهِ  ُحنَـَفاَء لِلَِّه َغيـْ
Terjemahnya: 
“(beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah tanpa mempersekutukan-Nya”.
Kata hunafa>’a lilla>h yaitu orang-orang yang tulus ikhlas beribadah kepada 
Allah sesuai dengan ajaran Nabi Ibrahim As. Dipahami oleh al-Biqa>’i dalam arti 
mudah, penuh, toleransi, lurus dan konsisten dalam kebenaran karena berpijak
pada dalil yang kokoh lagi tidak kaku atau bercokol pada taklid buta yang 
terlepas dari cahaya bukti-bukti kebenaran.
Thaba>thaba>i berpendapat bahwa ayat ini menyatakan hindarilah 
mendekati berhala-berhala dan menyebut-nyebut namanya (pada saat 
penyembelihan kurban) hindarilah jika dalam keadaan hunafa>’ tidak 
mempersekutukan Allah Swt. dalam pelaksanaan ibadah haji.
                                                          
39Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Al-Tafsi>r al-Muyassar terj. Muhammad Ashim 
dan Izzuddin Karimi, Tafsir Muyassar 2 Memahami al-Qur’an dengan Terjemahan dan Penafsiran 
Paling Mudah (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 81.
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h, 169.
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Diperintahkan oleh Allah bahwasanya didalam mengerjakan ibadah haji 
itu hendaklah dalam keadaan ikhlas karena Allah Swt. Tidak ada cabang ingatan 
yang lain, kemudian ditegaskan dengan nada ayat “tanpa mempersekutukannya”, 
karena telah diketahui sejak mula jika segala ibadah dan manasik yang dikerjakan 
itu serta Ka’bah itu sendiri diperintahkan oleh Allah yang kemudian didirikan 
oleh Nabi Ibrahim As. Berfungsi untuk menyembah Allah41 serta tempat 
berkumpulnya seluruh umat Islam yang ada di dunia.
Allah memberikan perumpamaan bagi mereka yang mempersekutukan-
Nya, bahwa mereka berada dalam kesesatan, kebinasaan, dan jauh dari petunjuk. 
Dia berfirman,
َا َخرَّ ِمَن السََّماءِ  َوَمْن ُيْشرِْك بِاللَِّه َفَكَأمنَّ
Terjemahnya:
”Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit”.
Nash ini menggambarkan suatu gambaran kejam yang melukiskan tentang 
keadaan orang-orang yang tergelincir kakinya dari tangga tauhid sehingga jatuh 
dari dari jurang kemusyrikan sehingga tampaklah bahwa dia tersesat, hilang 
rimba tak tentu arah, seolah-olah tidak pernah ada sebelumnya.42
Penggunaan lafal “fa” (untuk menerangkan kejadian langsung setelahnya) 
ataupun dalam pemandangan itu dapat berarti hilang sangat cepat, hal ini adalah 
merupakan salah satu metode ungkapan al-Qur’an dalam menggambarkan 
sesuatu, seorang musyrik tidak memiliki ketetapan yang damai dan tidak 
mempunyai tempat perlindungan, sehingga hawa nafsunya menyambarnya 
dengan sambaran sadis dan dengan kebinasaannya orang musyrik terlempar dan 
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42 Sayyid Qutub Fi> Zila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Fi> Zila>l al-Qur’a>n  Jil. 8, h. 
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diterbangkannya laksanan angin meniupnya.43 Berkenaan dengan itu seseorang 
tersebut tidak berpegang pada sebuah ikatan yang kuat dan akidahnya 
tergoyahkan sehingga tidak memiliki sebuah sandaran yaitu keimanan.
lafadz har>a asalnya ialah tersungkur,44sedangkan menurut ar-Raghib al-
Asfahani adalah jatuhnya sesuatu yang menimbulkan suara,45sehingga hembusan 
suara itu dapat terdengar. (fatakhtafuhu tayru) lalu disambar oleh burung, 
maksudnya burung memotongnya di udara,46sebelum sampai terjatuh ke bumi 
burung itu telah menyambarnya sehingga dia seperti melayang-layang di udara 
tanpa tujuan yang jelas. Penggunaan kata (sama>) yang biasa diartikan sebagai 
langit atau sesuatu yang tinggi, dapat dipahami sebagai isyarat bahwa seorang 
manusia bila dalam ketinggian (sedang ketauhidan tidak ada dalam dirinya) 
seperti orang yang tidak memiliki pegangan dan pijakan tetapi berada dalam 
kekuasaan sesuatu yang akhirnya membinasakannya.47 Kesungguhan Allah Swt. 
dalam memberikan perumpamaan terhadap orang musyrik adalah tanda kasih 
sayangnya terhadap manusia bahwa meminta sesuatu itu hanyalah berharap pada 
Allah Swt. semata karena Dia-lah yang memberikan manusia kehidupan sehingga 
kebutuhan manusia di duniapun Allah yang menyiapkannya.
ُر َأْو تـَْهِوي بِِه الرِّيُح ِيف َمَكاٍن َسِحيقٍ  فـََتْخطَُفُه الطَّيـْ
Terjemahnya:
“lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh”
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terj. Abu Ihsan al-Atsari, shahih Tafsir Ibnu Katsir, jil. 6 ( Cet. III; Jakarta: pustaka Ibnu Kats\i>r), 
h. 160.
45 Al-Raghib al-As}fahani, Al-Mufradat fi ghari>b al-Qur’an, terj.Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Ilmu al-Qur’an, Jil. 2, h. 627.
46Syafiyyurrahman al-Mubarakhufi, al-Misb>aha>hul muni>r fi> tahzi>bi tafsi>ri ibni kats\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\i>r, 
terj. Abu Ihsan al-Atsari, shahih Tafsir Ibnu Katsir, jil. 6 ( Cet. III; Jakarta: pustaka Ibnu Kats\i>r), 
h. 160.
47M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 9, h. 
50.
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  Sesungguhnya orang yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah Swt.
maka perumpamaannya ditinjau dari jauhnya dia dari hidayah, kebinasaannya 
dan dia terjatuh dari keimanan yang tinggi menuju jerat kekafiran, serta 
sambaran setan terhadapnya dari seluruh sisi, adalah seperti orang yang terjatuh 
dari langit, maka bisa jadi dia akan disambar oleh burung kemudian mencabik-
cabik anggota-anggota tubuhnya atau pusaran angin yang kencang menerjangnya 
lalu melemparkannya ke tempat yang sangat jauh,48 terlepas dari daya tarik bumi 
sehingga tercampak di ruang angkasa kemudian tidak tentu lagi ke mana 
terlemparnya,49Jauh tak dapat dicari kemana arahnya dan tak dapat dicari 
jejaknya. Itulah orang yang kehilangan bumi tempat berpijak, kehilangan langit 
tempat berlindung (hidup yang kehilangan arti).
Kehilangan yang dimaksud adalah ketidakadanya sandaran hidup 
seseorang dalam menjalani kehidupannya serta kehilangan harapan dalam 
mencari jati dirinya menjadi seorang manusia disebabkan kurangnya pengetahuan 
tentang siapa Tuhan yang sesungguhnya, akhirnya jadilah seseorang yang tidak 
mempunyai tujuan yang jelas dalam memahami makna hidup yang 
sesungguhnya.
Manusia yang melakukan dosa besar ini pada dasarnya tidak mengetahui 
hakikat dirinya diciptakan oleh Allah Swt. sehingga berani mencampakkan 
firman-firman-Nya serta melakukan segala larangan yang telah ditentukan. Oleh 
sebab itu menghindari perbuatan syirik adalah hal yang mutlak harus 
dilaksanakan oleh seluruh manusia agar senatiasa mendapat ridha-Nya.
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ORANG MUSYRIK DALAM QS. AL-HAJJ/ 22: 31
A. Hakikat Perumpamaan Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/ 22: 31.
Kedatangan agama islam membawa cahaya terang bagi manusia yang 
mengfungsikan akalnya untuk mencari tahu asal usul dirinya sehingga 
mengetahui bahwa kejadian dalam alam ini di bawah kuasa Allah Swt. oleh 
karenanya diutuslah para nabi dan rasul untuk menyempurnakan akidah manusia 
agar selalu berada dalam jalan kebenaran.
Manusia mengalami perkembangan dalam akidahnya sebagaimana ia 
mengalami perkembangan ilmu dan tekhnik. Akidah-akidahnya yang pertama 
sejajar dengan kehidupannya yang pertama demikian pula ilmu-ilmu dan 
tekhniknya. Ilmu dan tekhniknya yang pertama tidak lebih maju daripada agama 
dan ibadahnya yang pertama-tama, demikian pula unsur kebenaran pada salah 
satunya tidak lebih banyak daripada unsur kebenaran yang terdapat pada bagian 
yang lainnya, namun sudah sepantasnya usaha-usaha manusia menuju agama 
lebih sulit dan lebih panjang daripada usaha-usahanya kearah ilmu dan tekhnik 
karena untuk memperoleh kebenaran (hakikat) terbesar bagi alam semesta ini 
lebih sukar dan lebih panjang daripada kebenaran yang terdapat pada perkara-
perkara (bagian-bagian alam) yang terpisah-pisah dan yang dihadapi oleh ilmu 
pada sesuatu saat dan oleh tekhnik pada saat yang lain, orang tidak tahu tentang 
persoalan matahari bercahaya terang sedang ia adalah perkara yang paling jelas 
dilihat oleh mata dan dirasakan oleh badan sampai masa yang belum lama 
berselang mereka masih tetap mengatakan berputarnya matahari mengelilingi 
bumi dan mereka menafsirkan gerakan-gerakan dan peristiwa-peristiwanya 
seperti mereka menafsirkan teka-teki dan impian kemudian tidak ada seorangpun 
yang terlintas dalam hatinya akan mengingkari wujud matahari karena akal dan 
pikirannya masih mengalami kegelapan diatas kegelapan mengenai persoalan 
42
matahari dan boleh jadi terus demikian1sehingga banyak manusia yang 
terjerumus dalam lembah kemusyrikan karena menganggap bahwa matahari 
adalah sumber penghidupan dan layak untuk dijadikan Tuhan.
Pada dasarnya dosa yang paling besar adalah menghubungkan Allah Swt. 
terhadap sesuatu yang lain sehingga menjadikan sesuatu yang dinisbahkan itu 
menjadi sekutu bagi-Nya. Berbagai banyak bentuk dosa kemusyrikan yang 
menyebabkan tergelincirnya manusia ke dalam kesesatan yang nyata dan tidak 
ada ruang keselamatan bagi dirinya di akhirat kelak. Allah mungkin memberikan 
ampunan kepada siapa saja yang telah berbuat dosa selain syirik. Allah berfirman 
dalam QS. al-Maidah/5: 72
َ قَالُٓوْا إِنَّ ٱلَِّذینَ َكفََر لَقَدۡ  َّ ِءیَل ٱۡلَمِسیحُ َمۡریََمۖ َوقَاَل ٱۡبنُ ٱۡلَمِسیحُ ھَُو ٱ ٓ بَنِٓي إِۡسَرٰ ٱۡعبُُدواْ یَٰ
 َ َّ ِ َمن یُۡشِرۡك بِ ۥَربِّي َوَربَُّكۡمۖ إِنَّھُ ٱ َّ َم ٱ ُ فَقَۡد َحرَّ َّ ھُ ٱۡلَجنَّةَ َعلَۡیِھ ٱ ٰ اُرۖ َوَما ٱلنَّ َوَمۡأَو
لِِمیَن ِمۡن أَنَصاٖر  ٧٢لِلظَّٰ
Terjemahnya :
Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “sesungguhnya Allah itu 
dialah al-Masih putra Maryam. “padahal al-Masih (sendiri) berkata, 
“Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” 
Sesungguhnya barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya dan tempatnya 
adalah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim 
itu. 2
Tidak akan pernah masuk surga orang-orang yang syirik, neraka jahannam 
adalah tempatnya. Seseorang yang mengaku islam tapi ia enggan menyembah 
Allah dan menyekutukan-Nya dialah orang yang musyrik. Allah telah 
menjanjikan bagi orang-orang yang taat yaitu surga. Menengok ke zaman dahulu 
(orang-orang Arab jahiliyah), mereka menyembah benda-benda mati seperti batu, 
ada juga yang menyembah pohon besar. Mereka menganggap semua itu adalah 
                                                          
1Abbas Mahmoud al- ‘Akkad, Allah, terj. A. hanafi, Ketuhanan : sepanjang Ajaran 
agama-agama dan Pemikiran Manusia ( Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 13.
2A.H. Dasteghib, Greater Sins, terj. Gaos dkk, 50 Dosa Besar Penghancur Amal, Jil. I
(Cet. I; Citra, 2013), h.54.
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Tuhan yang mampu memberikan pertolongan bahkan mereka beranggapan bahwa 
bintang-bintang di langit mempunyai Tuhannya sendiri-sendiri.3
Dalam ayat ini kata “dengan ikhlas kepada Allah” manusia haruslah 
berserah diri kepada Allah serta berpaling dari semua agama selain daripada 
agama-Nya, kata “tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia” kalimat ayat ini 
mengukuhkan makna kalimat sebelumnya dan keduanya merupakan suatu 
keterangan.4
Menurut penilaian Allah dan Rasul, orang-orang musyrik itu ada dua 
macam. Pertama kaum Nabi Nuh As. dan yang kedua kaum Nabi Ibrahim As. 
Orang-orang musyrik di zaman Nabi Nuh As. yang menjadi inti kemusyrikannya 
ialah mereka beri’tikaf di pekuburan orang-orang yang mereka anggap keramat, 
mereka menghayalkan arwah orang-orang keramat berada di pekuburan itu, 
terpampang dimatanya bahwa arwah orang yang dikubur disana itu duduk di 
dekatnya, karena itu mereka menyembahnya sedangkan kemusyrikan kaum Nabi 
Ibrahim As. mereka menyembah bintang, matahari dan bulan bahkan menyembah 
Jin karena setan itu berhasil membisikkan ke telinganya supaya berbuat apa saja 
yang dilarang Allah, setanlah yang sampai hati melihat orang terjebak ke dalam 
kancah noda dan dosa.5 Allah Swt. berfirman dalam QS. Saba’/ 34: 40-41
ُٓؤَالِٓء إِیَّاُكۡم َكانُوْا یَۡعبُُدونَ َویَۡومَ  ئَِكِة أَھَٰ
ٓ   ٤٠یَۡحُشُرھُۡم َجِمیٗعا ثُمَّ یَقُوُل لِۡلَملَٰ
نََك أَنَت َولِیُّنَا ِمن ُدونِِھۖم بَۡل َكانُوْا یَۡعبُُدوَن قَالُواْ  ۡؤِمنُوَن ٱۡلِجنَّۖ ُسۡبَحٰ   ٤١أَۡكثَُرھُم بِِھم مُّ
Terjemahnya: 
(40) dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
semuanya kemudian dia berfirman kepada para malaikat, “ apakah 
kepadamu mereka dahulu menyembah” (41) para Malaikat itu menjawab, 
                                                          
3Muhammad Amri, Akidah Akhlak (Cet. I; Watampone: Syahadah, 2016), h. 58.
4 Jalaluddin al-Suyuti dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsirul Jalalaini, terj. Bahrun Abu 
Bakar, Tafsir Jalalain, Jil. III (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru Algesindo,2006), h. 1381-1382.
5Ibnu Taimiyah, Tawassul Wal Wasilah, terj. Halimuddin, Kemurnian Akidah: Menolak 
Perantara yang Diadakan antara Allah dan Hamba (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 26-27.
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“maha suci Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah 
menyembah Jin, kebanyakan mereka beriman kepada Jin itu.6
Menurut al-Qur’an syirik itu digolongkan/ dikategorikan pada 7,ظمل
sebagaimana yang dikatakan QS. Lukman/ 31: 13
ۡركَ إِنَّ …   ١٣لَظُۡلٌم َعِظیٞم ٱلشِّ
Terjemahnya:
… sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.8
Apakah arti dzulmun itu? Dzulmun itu akar katanya dzalama artinya 
(wad’ul sya’i fiy gaiyri mauwdi>’ihi) meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
Mengutipkan sebuah pepatah sebagai contoh “orang yang memelihara/
membesarkan  serigala, berarti ia telah berbuat zalim, sebab sudah terang serigala 
yang dibesarkannya itu akan memakan kambing peliharaannya. Jadi seseorang itu 
tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya atau tidak menurut proporsinya.9
Sebabnya syirik dikatakan dzulmun karena tidak meletakkan sesuatu pada 
tempatnya atau tidak mengembalikan sesuatu itu kepada proporsinya yang 
sebenarnya/selayaknya, yang menciptakan adalah Allah yang mendatangkan 
manfaat dan mudharat itu adalah atas izin Allah, bila seseorang itu memperoleh 
keberuntungan, mendapat kebahagiaan/kesuksesan dalam hidupnya, ia pergi 
berterima kasih kepada berhala, patung, kubur yang dianggapnya angker, begitu 
juga sebaliknya bila ditimpa musibah/ malapetaka ia pergi minta perlindungan 
dan minta dibebaskan dari musibah/malapetaka itu juga. Itulah sebabnya 
perbuatan yang demikian itu dinamakan dzulmun/ syirik, sebab yang memberi 
dan yang mendatangkan semuanya itu kepada mereka adalah Allah, tetapi untuk 
                                                          
6Kementerian Agama Ri, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 433.
7Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. I (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 227.
8Kementerian Agama Ri, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
9Zainal Arifin Djamaris, islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. I, h. 227.
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menyatakan teruma kasihnya dan mengadukan penderitaannya ia pergi kepada 
yang lain.10
Perumpamaan bagi orang musyrik ini dikatakan dzulmun karena tidak 
ada rasa terima kasih dalam dirinya serta mengingkari kekuasaan Allah Swt. 
sehingga begitu dahsyatnya perumpamaan yang diberikan sebagai tanda bahwa 
hanya Allah Swt. saja yang berhak disembah dan selain daripada itu tidak 
mempunyai arti apa-apa.
Pada hakikatnya orang yang mempersekutukan Allah Swt. dengan 
makhluk atau apapun, memberikan sifat ketuhanan kepada makhluk tersebut baik 
secara keseluruhan maupun sebagian saja, baik dalam tingkat yang sebanding 
maupun berbeda, tentu saja perbuatan seperti itu merendahkan Allah Swt. dan 
tidak mengakui keMaha Esaan-Nya, baik dalam zat asma’ wa shiffat sekaligus 
perbuatan syirik juga merendahkan martabat manusia, apalagi yang diberi sifat 
ketuhanan itu alam lain yang bukan manusia.11
Pada hari kiamat nanti Allah akan berlepas diri dari orang musyrik dan 
akan menyuruh mereka meminta pahala amalnya kepada orang atau kepada apa 
saja yang pernah dipersyariatkannya itu. Oleh karena itu, agar amal diterima 
Allah kelak di hari kiamat, janganlah disertakan dengan sesuatu apapun juga12
seperti dalam firman Allah QS. al-Kahfi/ 18: 110
ِحٞدۖ فََمن َكاَن یَۡرُجوْا لِقَآَء رَ قُلۡ  ٞھ َوٰ ھُُكۡم إِلَٰ ۡثلُُكۡم یُوَحٰىٓ إِلَيَّ أَنََّمآ إِلَٰ ۦبِّھِ إِنََّمآ أَنَ۠ا بََشٞر مِّ
لِٗحا َوَال یُۡشِرۡك بِِعبَاَدِة َربِّھِ  ا ۦٓفَۡلیَۡعَمۡل َعَمٗال َصٰ ١١٠أََحَدۢ
Terjemahnya: 
                                                          
10Zainal Arifin Djamaris, islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. I, h. 227-228.
11Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Cet. VIII; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamalan islam (LPPI), h. 70.
12Zainal Arifin Djamaris, islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. I, h. 228.
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Katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
manusia seperti kamu yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan yang maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 
dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatupun dalam beridadah 
kepada Tuhannya.13
Pelepasan diri Allah kepada orang musyrik dikarenakan mengingkari ke-
Esaan Allah Swt. sehingga konsekuensi yang diberikan adalah sama halnya 
dengan orang-orang kafir. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. ali- Imran/
3: 151
ۡعبَ َكفَُروْا ٱلَِّذینَ فِي قُلُوِب َسنُۡلقِي ِ بَِمآ أَۡشَرُكوْا بِ ٱلرُّ َّ لۡ ٱ ٗنۖا ۦبِھِ َما لَۡم یُنَزِّ
ُسۡلطَٰ
ھُُم  ٰ لِِمینَ َوبِۡئَس َمۡثَوى ٱلنَّارُۖ َوَمۡأَو ١٥١ٱلظَّٰ
Terjemahnya: 
Akan kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir karena 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah menurunkkan 
keterangan tentang itu, dan tempat kembali mereka ialah neraka. Dan 
(itulah) seburuk-buruk tempat tinggal (bagi) orang-orang zalim.14
Secara tekstual ayat ini telah menggambarkan kejelasan Allah 
menganggap orang musyrik dalam kekafiran yang nyata dan adalah hal yang 
mutlak karena perbuatan tersebut bentuk pengingkaran terhadap Allah Swt. 
selain daripada itu tidak ada keimanan bagi orang musyrik.
Bentuk keimanan seorang muslim ditandai dengan takwanya terhadap 
Allah serta selalu menjauhi larangan-larangan yang telah difirmankan-Nya, oleh 
sebab itu seorang musyrik yang telah ditandai dengan kekafiran dimata Allah 
bagaikan binatang (makhluk) yang paling buruk. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS. al-Anfal/ 8: 55
َوآبِّ َشرَّ إِنَّ  ِ ِعنَد ٱلدَّ َّ ٥٥َكفَُروْا فَھُۡم َال یُۡؤِمنُوَن ٱلَِّذینَ ٱ
Terjemahnya: 
                                                          
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 304.
14Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 69.
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Sesungguhnya mahkluk bergerak bernyawa yang paling buruk dalam pandangan 
Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka tida beriman.15
Keangkuhan dan kesombongan orang musyrik menjadi salah satu 
penyebab kekafiran karena sifat ini sangat dimurkai Allah sebab membuat suatu 
tandingan terhadap-Nya, pendustaan-pendustaan yang dilakukan oleh orang 
musyrik umumnya mengandung makna ketidakberimanan mereka serta setan 
menjadi pemimpinnya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-A’raf/7:27
بَنِيٓ  نُ َءاَدَم َال یَۡفتِنَنَُّكُم یَٰ َن ٱلشَّۡیطَٰ یَنِزُع َعۡنھَُما لِبَاَسھَُما ٱۡلَجنَّةِ َكَمآ أَۡخَرَج أَبََوۡیُكم مِّ
تِِھَمآۚ إِنَّھُ  ُكۡم ھَُو َوقَبِیلُھُ ۥلِیُِریَھَُما َسۡوَءٰ ٰ ِطینَ ا َجَعۡلنَا ِمۡن َحۡیُث َال تََرۡونَھُۡمۗ إِنَّ ۥیََر یَٰ ٱلشَّ
٢٧أَۡولِیَآَء لِلَِّذیَن َال یُۡؤِمنُوَن 
Terjemahnya: 
Wahai anak cucu Adam! Janganlah kamu sampai tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan Ibu Bapakmu dari 
surga dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat 
keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari 
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka, sesungguhnya kami 
telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman.16
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 
perumpamaan orang musyrik dalam ayat QS. al-Hajj/ 22: 31 ditujukan untuk 
manusia agar senantiasa bertakwa kepada Allah Swt. juga menghindari dari 
mempersekutukan Allah sehingga manusia berpikir bahwa hanya kepada-Nya 
saja berhak menyembah dan selain daripada-Nya itu hanyalah perbuatan sia-sia 
karena manusia itu bersifat lemah dan membutuhkkan pertolongan.
B. Wujud Perumpamaan Orang Musyrik  dalam QS. al-Hajj/ 22: 31.
Memahami kesyirikan adalah hal yang harus dipelajari oleh manusia 
terutama orang-orang muslim agar terhindar dari kesyirikan karena hal tersebut 
                                                          
15Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 184.
16Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 154.
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dapat mengurangi kesempurnaan iman yang ada dalam diri serta menodai 
ketauhidan.
Allah sangat murka terhadap kaum musyrik sehingga apapun yang 
dilakukan atau dikerjakan tidak akan diberikan sedikitpun balasan berupa pahala 
maupun amal shaleh sehingga kaum musyrik itu dalam firman Allah tidak akan 
pernah diberikan surga sebagai tempat tinggal di akhirat kelak.
Allah Swt. memberikan perumpamaan kepada orang musyrik agar 
manusia selalu condong kepada Allah Swt. artinya memurnikan agama untuknya, 
menjauhi kebatilan, lurus kepada kebenaran dengan mengesakan Allah Swt. dan 
melemparkan kesyirikan jauh-jauh karena syirik merupakan dosa besar. 
Barangsiapa menyekutukan Allah Swt. dan menyembah selain-Nya ia benar-
benar rugi besar dan celaka. Dalam kesyirikan ia sama seperti orang yang jatuh 
dari langit disambar oleh burung dan dikoyak-koyak di langit atau dihempaskan 
angin ke tempat jauh yang membinasakan, tidak bisa melarikan diri dan selamat 
dari tempat itu.17
Perumpamaan manusia yang jatuh dari langit tersebut adalah hilangnya 
keimanan seseorang sehingga diibaratkan seperti itu kemudian disambar oleh 
burung maksudnya tidak adanya pijakan manusia atau tempat bersandar sehingga 
Allah berpaling daripadanya dan seseorang tersebut tidak mempunyai harapan 
yang Allah janjikan terhadap manusia yang beriman kepada-Nya, lalu 
perumpamaan kedua yaitu diterbangkan angin ke tempat yang jauh maksudnya 
terlepas dari pintu hidayah Allah Swt. serta tidak mempunyai pelindung sehingga 
                                                          
17 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith. Terj. Muhtadi dkk. Tafsir al-Wasith Jil.2 ( Cet. I; Jakarta 
: Gema Insani, 2013), h. 635-636.
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di dunia ini pertaliannya antara hamba dengan Tuhannya terputus dan akhirnya 
akidahnya goyah kemudian tidak akan pernah mendapat pertolongan Allah di 
akhirat kelak.
Begitu banyak sumber-sumber kesyirikian yang harus dipahami dan 
secara spesifik menjerumuskan manusia ke dalam lembah kebinasaan yang ada 
disekitar manusia diantaranya :
1. Perbuatan-perbuatan yang dikategorikan syirik
Segala hal yang ada dalam dunia ini mencakup ruang tempat dan waktu 
adalah kepunyaan Allah semata serta manusia terpilih sebagai khalifah di bumi 
namun kebanyakan manusia menyeleweng dari aturan-aturan karena penghasutan 
setan yang sangat hebat dalam menggoda manusia dan menjadikan setan 
pemimpin bagi mereka oleh karenanya dibuatkanlah hal-hal serupa penyembahan 
terhadap setan karena telah mempercayainya. Adapun bentuk-bentuk 
kemusyrikan adalah sebagai berikut:
a. Menyembah berhala
Penyimpangan akidah seperti menyembah berhala adalah persoalan yang 
sangat dikhawatirkan karena pertumbuhannya bagai akar rumput, begitu banyak 
dikalangan  manusia yang menyembah berhala.
Munculnya sejarah keberhalaan pada zaman arab jahiliyah mempercayai 
bahwa turunnya hujan adalah kewenangan berhala-berhala sehingga 
kepadanyalah mereka memohon hujan dan mereka mendakwakan bahwa berhala-
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berhala tersebutlah yang menurunkan hujan.18 Sungguh aneh jika benda mati 
yang dibuat oleh tangan manusia sendiri disembah dan diartikan sebagai sosok 
yang menciptakan dunia ini.
Di samping itu beberapa peneliti berpendapat bahwa keberhalaan tumbuh 
akibat penghormatan dan takzim berlebih-lebihan serta keinginan untuk 
mengabadikan kenangan terhadap tokoh-tokoh besar. Setiap kali seorang tokoh 
meninggal mereka memahat patung untuk menghidupkan kenangan kepadanya 
dalam diri mereka. Namun dengan berlalunya masa dan bergantinya generasi 
demi generasi patung-patung itu pada akhirnya berubah menjadi sesembahan, 
kendatipun pada mulanya tak ada kepercayaan seperti itu yang menyertai 
perbuatannya dahulu.19 Itulah jebakan setan yang menghasut manusia agar 
kehilangan jejak untuk berpijak dalam pangkuan Allah Swt.
Kepercayaan yang telah diyakini oleh manusia terhadap penyembahan 
berhala telah dikecam oleh Allah Swt. dalam firman-Nya QS. Yusuf/ 12: 39
ِحبَيِ  َصٰ ۡجنِ یَٰ قُوَن َخۡیٌر أَِم َءأَۡربَاٞب ٱلسِّ تَفَرِّ ُ مُّ َّ ِحدُ ٱ ٣٩ٱۡلقَھَّارُ ٱۡلَوٰ
Terjemahnya:
Manakah yang lebih baik, Tuhan-Tuhan yang bermacam itu ataukah Allah 
yang maha Esa Maha Perkasa?20
Penyembahan berhala ini termasuk dalam kategori syirik rububiyah yaitu 
memberikan kepada selain Allah di samping kepadanya berupa hak kekuasaan, 
pengaturan, penciptaan, atau memberi rezeki, padahal semua itu hanyalah hak 
Allah.21
                                                          
18Ja’far Subhani, at-Tauhid wa asy-Syirk fi al-Qur’an al-Karim, terj. Muhammad al-
Baqir, Tauhid dan Syirik (Cet. V; Bandung : Mizan 1994), h. 34.
19Syaikh Ja’far Subhani, at-Tauhid wa asy-Syirk fi al-Qur’an al-Karim, terj. Muhammad 
al-Baqir, Tauhid dan Syirik, h. 34.
20Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 240.
21Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer , h. 23.
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Oleh karena itu, perbuatan penyembahan berhala sangatlah sia-sia sebab 
hanya Allah saja yang mempunyai otoritas terhadap apa yang ada dalam dunia 
ini, hanya Dia saja yang mempunyai kendali atas segala sesuatu dan mengatur 
kehidupan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Tala>q/ 65: 12
 ُ َّ ٖت َوِمَن ٱلَِّذيٱ َوٰ ُل ٱۡألَۡرضِ َخلََق َسۡبَع َسَمٰ َ بَۡینَھُنَّ لِتَۡعلَُمٓوْا أَنَّ ٱۡألَۡمرُ ِمۡثلَھُنَّۖ یَتَنَزَّ َّ ٱ
َ َعلَٰى ُكلِّ َشۡيٖء قَِدیٞر َوأَنَّ  َّ ا ٱ ١٢قَۡد أََحاطَ بُِكلِّ َشۡيٍء ِعۡلَمۢ
Terjemahnya:
Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 
serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputu 
segala sesuatu.22
Pengakuan terhadap Allah Swt. haruslah disertakan dengan keyakinan 
serta takwa kapdan-Nya agar senantiasa mendapatkan ridha-Nya juga sebagai 
bentuk terima kasih karena telah memberikan kehidupan dan kenikmatan yang 
banyak.
b. Mendatangi tukang tenun (dukun) dan sihir
Manusia mempunyai batasan kekuatan dan kemampuan karena pemberian 
kekuatan itu tidak lain hanyalah untuk menunjukan betapa kuasanya Allah 
terhadap makhluknya. Dengan pikirian dan kehendak kuat, manusia mampu 
menggunakan karunia-karunia Allah yaitu berupa kemampuan untuk dapat 
membedakan antara kebaikan dan keburukan serta melakukan amal perbuatan.23
Melihat fenomena keimanan manusia tak luput dari cengkeraman kuasa 
Allah Swt. namun banyak juga manusia yang masih mempercayai dukun dan 
                                                                                                                                                              
22Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 559.
23A.H. Dasteghib, Greater Sins, terj. Gaos dkk, 50 Dosa Besar Penghancur Amal, Jil. I, 
h.65.
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tukang sihir untuk diberikan pertolongan karena mendapat kesulitan sehingga 
memohon kepada dukun ataupun tukang sihir sedangkan sudah jelas bahwa Allah 
Swt telah melarang untuk meminta pertolongan selain daripada-Nya.
Tukang tenun atau ramal (dukun) dalam bahasa Arabnya atau lebih 
tepatnya dalam bahasa al-Qur’an adalah (اكهني). Dukun ialah orang yang 
mendakwakan dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di masa 
mendatang serta mengetahui rahasia-rahasianya sedangkan tukang sihir berasal 
dari kata (ساهر) terdapat kata-katanya dalam al-Qur’an yang punya pengertian 
“memalingkan sesuatu dari rupa atau tujuan yang sebenarnya dan mencakup 
kepada segala macam perbuatan yang dilihat oleh mata berbeda dari yang 
sebenarnya. 24
Keyakinan sebagian orang bahwa penyihir dan dukun mengetahui perkara 
ghaib atau membenarkan pengakuan mereka yang mengetahui apa yang akan 
terjadi di masa mendatang. Barang siapa yang meyakininya atau membenarkan 
mereka berkenaan dengan hal itu maka ia telah jatuh dalam kekafiran atau 
kemusyrikan yang mengeluarkannya dari ajaran agama Islam.25
c. Bersumpah dengan memakai kata selain Allah
Diantara perbuatan yang dikategorikan ke dalam perbuatan syirik ialah 
bersumpah dengan memakai kata-kata selain dari nama Allah, umpamanya 
bersumpah dengan nama bapak, tanah air, dan lain-lain. Jadi, bila seseorang 
terpaksa untuk bersumpah maka bersumpahlah dengan mengatasnamakan 
Allah.26
Bersumpah itu memberikan keyakinan pada seseorang dengan tujuan untuk 
mencapai apa yang dinginkan seseorang tersebut, dengan menyebut sumpah 
                                                          
24Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. 1, h. 264.
25Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer , h. 26.
26Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. 1, h. 276.
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mengatasnamakan Allah maka hendaklah dilaksanakan dengan semestinya 
karena jika tidak maka sama halnya seseorang tersebut menjadi orang yang 
munafik, seperti dalam firman Allah Swt. dalam QS. al-Taubah/ 9: 74 :
ِ بِ یَۡحلِفُونَ  َّ وْا بَِما لَۡم یَنَالُواْۚ ٱۡلُكۡفرِ َما قَالُوْا َولَقَۡد قَالُوْا َكلَِمةَ ٱ ِمِھۡم َوھَمُّ
َوَكفَُروْا بَۡعَد إِۡسلَٰ
ھُُم  ٰ ٓ أَۡن أَۡغنَ ُ َوَما نَقَُمٓوْا إِالَّ َّ فَإِن یَتُوبُوْا یَُك َخۡیٗرا لَّھُۡمۖ َوإِن یَتََولَّۡوْا ۦِۚمن فَۡضلِھِ ۥَوَرُسولُھُ ٱ
ۡبھُُم  ُ یَُعذِّ َّ ۡنیَاَعَذابًا أَلِیٗما فِي ٱ ِمن َولِّيٖ َوَال نَِصیٖر ٱۡألَۡرضِ َوَما لَھُۡم فِي ٱۡألِٓخَرةِۚ وَ ٱلدُّ
٧٤
Terjemahnya: 
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah bahwa merekka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitiki Muhammad). Sungguh 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran dan telah menjadi kafir 
setelah islam dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; 
dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya) sekiranya Allah dan 
Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka dan jika mereka 
berpaling niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di 
dunia dan akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di bumi.27
Kata yahlifu>na dalam ayat ini adalah bentuk fi’il mudha>ri’ dari kata kerja 
ha}lafa-yah}lifu dalam ayat ini yahlifu>na mempunyai arti mereka (orang munafik) 
bersumpah.28jadi, bersumpah dengan menggunkan nama Allah namun tidak 
menepatinya maka orang tersebut adalah munafik.
d. Percaya pada jimat
Begitu banyaknya dan maraknya terjadi pada manusia yang mempelajari 
agama tanpa mengarungi hakikatnya sehingga pengharapan pada Tuhan sedikit 
demi sedikit telah sirna karena perbuatan atau ulah manusia menjerumus ke 
dalam lembah jurang kebinasaan, meminta pertolongan kepada sesuatu untuk 
membahagiakan hidup seperti jimat sebagai penolak bala.
                                                          
27Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 199
28M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa kata. Jil. 1 (Cet I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 274.
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Jimat merupakan benda bertuah atau keramat yang diyakini manusia 
dapat membantu kehidupan agar selalu mendapatkan kebaikan padahal semua itu 
datangnya dari Allah Swt. pemikiran seperti ini dapat dikatakan dengan takhayul 
semata.
Dalam contohnya hingga sekarang tidak sedikit orang percaya bahwa 
sepatu kuda (misalnya) membawa keberuntungan dan angka tiga belas membawa 
kesialan. Keberuntungan akan diraih dengan melompat di atas api pada malam 
tertentu di setiap tahun  dan memercikkan air di belakang kepala seorang 
musafir, kesialan itu akan dialami jika anak tangga terbalik, bersin saat 
melakukan sesuatu, dan takhayul lain yang ada di tengah kaum dan masyarakat 
barat maupun timur, dengan terperdayanya seseorang tersebut banyak yang 
menahan diri untuk tidak beraktivitas karena takut kesialan. Islam sangat 
memperingatkan keras semua takhayul itu dan menjelaskan bahwa kebahagiaan 
maupun kesengsaraan manusia bergantung pada aktivitas dan upaya positif dan 
negatif, kekuatan atau kelemahan moral, pola pikir, dan keyakinan yang salah 
pada seseorang itu.29
2. Syirik dalam bentuk ibadah
begitu banyak bentuk syirik dalam ibadah misalnya syirik dalam niat 
seseorang yang tampaknya secara lahiriyah karena Allah tetapi dalam niatnya 
ataupun kehendaknya adalah untuk maksud lain yaitu pada batinnya hanya ingin 
mencari keuntungan semata tetapi diselimuti dengan amal akhirat, maka orang 
demikian akan disempurnakan dan dicukupkan oleh Allah ganjaran amalnya di 
dunia saja, tanpa dikurangi dan dikecewakan tetapi di akhirat mereka tidak 
                                                          
29Said Husain Husaini, Yek Shad Mawzhu-e Akhloqi Dar Quran Va Hadis, terj. Yusuf 
Anas, Bertuhan dalam Pusaran Zaman: 100 Pelajaran Penting Akhlak dan Moralitas, (Cet. I; 
Jakarta: Citra, 2013), h. 134.
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mendapat apa-apa kecuali api neraka30, seperti firman Allah dalam QS. Hud/ 11:
15-16 :
ۡنیَاٱۡلَحیَٰوةَ َكاَن یُِریُد َمن لَھُۡم فِیھَا َوھُۡم فِیھَا َال یُۡبَخُسوَن ٱلدُّ َوِزینَتَھَا نَُوفِّ إِلَۡیِھۡم أَۡعَمٰ
ئِكَ ١٥
ٓ ا ٱلنَّارُۖ إِالَّ ٱۡألِٓخَرةِ لَۡیَس لَھُۡم فِي ٱلَِّذینَ أُْولَٰ ِطٞل مَّ َوَحبِطَ َما َصنَُعوْا فِیھَا َوبَٰ
١٦َكانُوْا یَۡعَملُوَن 
Terjemahnya: 
(15) barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti 
kami berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan 
sempurna) dan mereka di dunia tidak akan dirugikan (16) itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kelak kecuali neraka, dan 
sia-sialah disana apa yang mereka usahakan (di dunia) dan terhapuslah apa 
yang telah mereka kerjakan.31
Syirik seperti ini hanya dilakukan oleh orang munafik dengan 
kemunafikan yang besar. Terkadang ia menampakkan keislaman, sementara 
hatinya tidak mengakuinya. Ia melakukan riya dengan prinsip 
keimanan.32seseorang dengan niat yang bukan karena Allah maka doa dan 
ikhtiarnya berakibat fatal terhadap dirinya sehingga apapun yang dikerjakannya 
tidak berarti di sisi Allah karena kecintaan terhadap Allah telah tiada dan 
memilih tunduk pada dunia.
Niat yang didasari dengan riya memang termasuk dalam kategori syirik 
kecil karena pada hakikatnya riya adalah melakukan sesuatu karena ingin dilihat 
atau diperhatikan oleh orang lain sehingga mendapat pujian dan inilah dosa yang 
paling ditakuti oleh Rasulullah trjadi pada umatnya.33
Riya menyebabkan hilangnya rasa cinta terhadap Allah karena 
ketundukan dan kepatuhan hamba-Nya dipersembahkan kkepada selain Allah dan 
ketika telah mempersembahkan dirinya kepada selain Allah makka ia telah 
                                                          
30Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. 1, h. 235.
31Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 223
32Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer , h. 29.
33Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, h. 75.
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terjatuh ke dalam syirik besar sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Baqarah/
2: 165
ِۖ أَنَداٗدا یُِحبُّونَھُۡم َكُحبِّ َِّ ٱَمن یَتَِّخُذ ِمن ُدوِن ٱلنَّاسِ َوِمنَ  َّ ا ٱلَِّذینَ وَ ٱ َءاَمنُٓوْا أََشدُّ ُحبّٗ
ِۗ َولَۡو یََرى  َّ ةَ أَنَّ ٱۡلَعَذابَ ظَلَُمٓوْا إِۡذ یََرۡوَن ٱلَِّذینَ ِّ ِ َجِمیٗعا َوأَنَّ ٱۡلقُوَّ َّ ِ َ َّ ٱۡلَعَذابِ َشِدیُد ٱ
١٦٥
Terjemahnya:
Dan diantara manusia ada orang yang menyembah Tuhan selain Allah 
sebagai tandingan yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Sekiranya 
orang-orang yang bertaubat zalim tu melihat ketika mereka melihat azab 
(pada hari kiamat) bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa 
Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka menyesal).34
Rasa cinta seperti ini disyariatkan tidak disertai dengan ketundukan, 
kepatuhan, serta pengangungan. Jika hal itu terjadi, maa termasuk dalam kategori 
tidak mencapai derajat cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.35maka seperti dalam 
firman-Nya diberikan azab yang pedih.
3. Syirik sebagai pemecah belah umat
Agama islam yang diemban Nabi Muhammad Saw. Adalah menyatukan 
suku-suku yang telah bertikai dan berperang dalam waktu yang relatif lama, 
terutama kaum Aus dan Khazraj. Mereka telah dipersatukan dengan tali iman 
dan takwa di bawah satu panji-panji islam tanpa memandang suku, bangsa, dan 
warna kulit. Namun, waktu yang tidak terlalu lama sepeninggal Rasullah apa 
yang disinyalir Allah dan Rasulullah pada waktu masih hidup bahwa umat islam 
akan kembali kepada keadaan semula yaitu akan kembali kepada agama nenek 
moyangnya serta akan terpecah belah lagi seperti halnya umat Yahudi dan 
                                                          
34Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 25.
35Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer , h. 30.
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Nasrani, bahwa akan lebih banyak dan lebih merebak ketimbang dari perpecahan 
mereka.36
Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Rum/ 30: 31-32
قُوْا ِدینَھُۡم َوَكانُوْا ِشیَٗعۖا ُكلُّ ِحۡزِبۢ بَِما ٱلَِّذینَ ِمنَ ٣١ٱۡلُمۡشِرِكینَ َوَال تَُكونُوْا ِمَن … فَرَّ
٣٢لََدۡیِھۡم فَِرُحوَن 
Terjemahnya:
(31)…Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah (32) yaitu orang0orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka.37
Syirik seperti ini termasuk dalam bentuk uluhiyah yaitu syirik dalam 
hukum dan ketaatan, misalnya membuat peraturan atau perundang-undangan 
yang bertentangan dengan apa yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah serta berhukum padanya dengan meyakini bolehnya berhukum pada 
undang-undang tersebut lebih baik pada hukum Allah atau sebanding dengannya, 
ini adalah contoh syirik akbar yang mengeluarkkan pelakunya dari agama 
Islam.38
Di era zaman ini terutama di Indonesia banyak figur yang memberikan 
bantuan berupa sembako bahkan sampai membangun tempat ibadah karena 
menginginkan sesuatu yaitu partisipan masyrakat terhadap dirinya sehingga 
dengan diberikannya seuatu masyarakat dapat diorganisir untuk tujuan pribadi.
Perilaku musyrik menjadi fenomena yang amat penting bagi kehidupan 
karena dengan mengetahi jejak-jejak kemusyrikan seseorang tidak akan 
terjerumus dalam kesesatan dan tidak pula tertimpa azab Allah Swt. yang 
sangat pedih terhadap perilaku kemusyrikan.
C. Hikmah Perumpamaan Orang Musyrik dalam QS. al-Hajj/ 22: 31
                                                          
36Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah dan Syari’ah, Jil. 1, h. 246.
37Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 407.
38Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer , h. 34.
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1. Syirik sebagai akhlak yang tercela
Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji 
atau tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.39
Akhlak terbagi atas dua yaitu, akhlak mahmu>dah (terpuji) dan mazmu>mah 
(tercela).
Syirik termasuk kategori akhlak mazmu>mah kepada Allah yang sangat 
berbahaya, yang karenanya tidak akan diterima amal kebaikan manusia, hingga 
amal perbuatannya menjadi sia-sia.40Akhlak mazmu>mah secara linguistik 
adalah “tercela”. Sedangkan secara terminologi ialah “perbuatan yang dilarang 
syariat dilakukan dengan terencana.41
Syirik sudah terlepas dari ajaran ketauhidan karena asal makna “tauhid” 
ialah meyakinkan bahwa Allah adalah “satu” dan tidak ada serikat baginya. 
Sebabnya dinamakan tauhid karena menetapkan “wahdah”  (satu) bagi Allah 
dalam zat-Nya dan dalam perbuatannya.42
Syirik juga termasuk akhlak tercela karena menyelewengkan akidah 
sebagaimana arti dari akidah itu sendiri bermakna ikatan,pengesahan, 
penguatan, atau keyakinan yang kuat, dan pengikatan yang kuat.43
Beriman dalam pendekatan akidah bukan hanya dalam bentuk ucapan 
saja, tetapi harus dengan keyakinan yang kuat dalam hati dan diwujudkan 
dengan pengalaman sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan sunnah Rasulullah 
Saw. Oleh karena itu, tidaklah seseorang dikatakan beriman kalau hanya 
                                                          
39Barmawi Umary, Materia Akhlak (Cet. IX; Solo: Ramadhani, 1990), h. 1.
40Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 247.
41Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna (Cet. I; Depok: Raja Grafindo Persada, 
2015), h. 381.
42Muhammad Abduh, Risala’ut tauhid, terj. Firdaus AN, Risalah Tauhid (Cet.IX; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 1.
43Syarifuddin Ondeng, Akidah Akhlak (Cet. I; Watangpone: Syahadah, 2017), h. 3.
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sebatas keyakinan dan ucapan tanpa diwujudkan dalam bentuk tindakan atau 
pengamalan yang benar menurut syar’i.44
Seorang musyrik mempunyai keburukan dari segi sisi akhlak dan akidah 
sehingga usaha apapun yang dilakukannya adalah kesalahan yang fatal terhadap 
Allah yang maha kuasa atas segala sesuatu.
2. Syirik menghinakan kemuliaan manusia
Allah memberikan harapan kepada manusia untuk menjaga bumi ini serta 
seisinya sebab manusia terpilih sebagai khalifah. Dengan demikian manusia
dilantik menjadi khalifah dalam rangka untuk mengurus alam jagat raya 
ini,memelihara dan melestarikan, membangun peradaban, agar kehidupan 
berperan sebagai masyarakat madani dan manusia diberi kelebihan juga peranan 
untuk mampu menjaga ekosistem,45 oleh karena itu ketakwaan manusia 
terhadap Allah haruslah dengan sebenar-benarnya takwa.
Akal yang diberikan Allah kepada manusia sebagai bentuk kemuliaan,
Dengan akal pikiran manusia dapat mengetahui berbuat, berencana, 
kebaikan,dan keburukan juga dengan adanya akal mampu melogikakan sesuatu 
seperti dalam ilmu filsafat mengetahui tentang ketuhanan dan lain-lain, namun 
setan sebagaimana makhluk yang sombong dan congkak selalu menggoda 
manusia agar terjerat dalam kekafiran sehingga banyak manusia yang 
mengikutinya akibatnya derajat serta martabatnya tidak ternilai di sisi Allah. 
Selain daripada akal yang diberikan Allah kepada manusia ada juga jiwa, 
dengan adanya jiwa maka manusia memiliki sebuah keyakinan yang menjadikan 
tolak ukur (penyeimbang) ketika pikiran (akal) bertentangan dengan perasaan
(hati) tentang baik dan buruk. jiwa juga dapat durhaka terhadap Allah apabila 
                                                          
44Syarifuddin Ondeng, Akidah Akhlak, h. 4.
45Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna , h. 113.
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manusia tidak rajin mempelajari agama yang telah diturunkan, seperti dalam 
firman-Nya dalam QS. al-Syams/ 91: 8
ھَا فَأَۡلھََمھَا ٰ ٨فُُجوَرھَا َوتَۡقَو
Terjemahnya: 
Maka dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaan.46
Manusia dengan sendirinya dapat menjadi baik dan burukk, atau 
mengetahui yang baik dan buruk. Kesan ini ada benarnya da nada pula tidak 
benarnya. Benarnya adalah memang ada sejumlah perbuatan moral yang dapat 
diketahui manusia bahwa itu baik serta buruk, namun pengetahuan manusia 
terhadap moral yang baikdan buruk ituterbatas. Manusia masih memerlukan 
informasi perbuatan moral yang baik dan buruk daeri yang maha tak terbatas, 
yaitu wahyu Tuhan.47
Ketika manusia memakai akal dan jiwanya untuk menyekutukan Allah 
maka perbuatan tersebut adalah kedurhakaan karena akal sebagai alat untuk 
berpikir sedangkan jiwa sebagai tempat keyakinan, maa dapat dikatakan bahwa 
manusia itu mengancurkan kemuliaanyya sendiri dengan mengadakan 
tandingan-tandingan terhadap Allah.
3. Hilangnya kesadaran manusia karena perilaku musyrik
Perilaku musyrik dapat menyebabkan hilangnya kesadaran manusia 
karena lebih meninggikan hawa nafsunya dibandingkan mengikuti aturan-
aturan yang sudah ditetapkan Allah pada firman-firman-Nya, bahkan banyak 
manusia secara tidak sadar ketika diberikan kekuatan oleh Allah akhirnya 
melampui batas sehingga petunjuk Allah tertutup padanya, seperti dalam 
firman Allah dalam QS. al-Ja>s|iyah/ 45: 23
                                                          
46Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 595
47Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 35.
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ھَھُ ٱتََّخذَ َمِن أَفََرَءۡیتَ  ھُ َوأََضلَّھُ ۥإِلَٰ ٰ ُ ھََو َّ َوَجَعَل ۦَوقَۡلبِھِ ۦَعلَٰى ِعۡلٖم َوَختََم َعلَٰى َسۡمِعھِ ٱ
َوٗة فََمن یَۡھِدیِھ ِمۢن بَۡعِد ۦَعلَٰى بََصِرهِ  ِۚ ِغَشٰ َّ ُروَن ٱ ٢٣أَفََال تََذكَّ
Terjemahnya: 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-
Nya dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan 
tutup atas penglihatannya? Maka siapakah yang mampu memberinya 
petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)? Mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?48
Salah satu contoh seseorang yang hilang kesadarannya karena hawa nafsu 
adalah Qarun. Diberikannya oleh Allah ilmu pengetahuan sehingga menjadi
orang cerdas serta kekayaan berlimpah akan tetapi harta bendanya itu tidak 
membuatnya bersyukur kepada Allah yang memberi bahkan menjadikannya 
yerperdaya dan menindas manusia serta bebruat kerusakan di muka bumi. 
Ketika kaumnya mengingatkannya agar ia mengikuti aturan Allah dan 
menyadari tujuan yang diberikannya nikmat itu kepada dirinya, iapun 
menyangga dengan kata-katanya yang congkak49sebagaimana yang diabadikan 
dalam QS. al-Qasa>s/ 28: 78
٧٨…َعلَٰى ِعۡلٍم ِعنِديۚٓ ۥإِنََّمآ أُوتِیتُھُ قَالَ 
Terjemahnya:
Dia (Qarun) berkata, “sesungguhnya aku diberi (harta itu) semata-mata 
ilmu yang ada padaku”…50
Ditinjau dari ayat diatas merupakan bukti bahwa keangkuhan Qarun telah 
dikendalikan oleh hawa nafsunya sendiri karena dengan adanya kekayaan dia 
menjadi lupa diri dan menganggap bahwa dengan kekayaan serta kecerdasan 
yang dimilikinya dapat membeli segala sesuatu, akhirnya Alah memberikan 
azab kepadanya berupa penenggelaman harta serta dirinya.
                                                          
48Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 501.
49Mohammad Motawalli as-Sya’rawi, al-Khair wa al-Syarru, terj. oleh Usman Hatim, 
Meluruskan Paradigma Baik dan Buruk, h. 96.  
50Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 395.
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Allah menguji segenap hamba-Nya dengan hal-hal yang diharamkan lalu 
Dia melihat bagaimana mereka berbuat, jika nafsu yang dijadikan utama maka 







Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan oleh 
peneliti maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Adapun hakikat dari perumpamaan orang musyrik dalam QS. al-Hajj/
22: 31 adalah manusia haruslah berserah diri kepada Allah Swt. 
Dalam beribadah dan tidak pernah membuat persekutuan dengan-Nya 
karena dapat membuat jatuh dalam jurang laknat Allah Swt. kalimat 
“tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia” adalah mengukuhkan 
makna dari kalimat sebelumnya “beribadahlah dengan ikhlas karena 
Allah” karena keduanya adalah merupakan suatu keterangan bahwa 
hanya Allah saja yang berhak disembah.
2. Wujud dari perumpamaan orang musyrik dalam ayat ini adalah 
hilangnya keimanan seseorang sehingga diibaratkan seperti jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung sehingga tidak mempunyai pegangan 
dalam hidupnya hal ini dapat dilihat seperti perbuatan-perbuatan 
yang dikategorikan syirik: menyembah berhala, mendatangi tukang 
tenun (dukun) dan sihir, bersumpah dengan memakai kata selain 
Allah, percaya pada jimat sehingga menyebabkan penyimpangan 
akidah juga dalam perspektif ibadah dapat dilihat dari perbuatan 
seperti riya serta wujud yang terakhir adalah syirik penyebab 
pemecah belah umat karena faktor golongan yang masing-masing
dianggap benar.
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3. Adapun hikmah dari perumpamaan orang musyrik yang pertama, 
akhlak yang tercela sehingga dikategorikan sebagai akhlak 
mazmu>mah. Kedua, syirik menghinakan kemuliaan manusia, sebab 
tujuan penciptaan manusia adalah menjadi khalifah di bumi akan 
tetapi, kebanyakan manusia tidak memakai pikirannya untuk 
mempelajari ilmu agama sehingga terjerumus ke dalam lembah 
kemusyrikan. Ketiga, hilangnya kesadaran manusia karena perilaku 
musyrik, lebih meninggikan hawa nafsunya sehingga kebenaranpun 
tidak dihiraukan lagi asal kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi.
B. Implikasi
Sebagaimana yang diketahui bahwa orang musyrik dijadikan sebagai 
perumpamaan dalam QS. al-Hajj/ 22: 31 agar manusia senantiasa mengetahui 
bahwa hanya Allah saja yang maha kuasa atas segala sesuatu dan tidak ada 
tandingan bagi-Nya dan barangsiapa yang membuat tandingan bagi-Nya maka 
dia bagaikan jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan 
angina ke tempat yang jauh. Oleh karena itu, perbuatan syirik harus dihindari 
agar  dalam kehidupan ini senantiasa berada dalam lindungan-Nya.
Dengan penulisan skripsi ini penulis merasa masih jauh dari 
kesempurnaan, oleh sebab itu penulis berharap adanya saran dan kritikan yang 
sifatnya membangun agar kedepannya jauh lebih baik lagi serta dapat dijadikan 
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